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RINGKASAN

Penelitian  ini  dimaksudkkan untuk  mengetahui  pengaruh  faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan kunjungan wisatawan pada kawasan wisata pantai Pasir Putih Di
Kab. Situbondo. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang diperoleh dari Hotel
alau tempal penginapan, Bagian Perekonomian Daerah Kab. Situbondo, Restoran, Kios-kios.
Warung Telekomunikasi dan Pedagang Asongan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara yang mengunungi kawasan Wisata
Pantai Pasir Putih dan sekurang-kurangnya tinggal selama 24 jam. Teknik pengambilan
sampelnya adalah Eksidental Sampling, sedangkan jumlah sampel yang diambil 85 orang
wisatawan mancanegara dan 100 orang wisatawan nusantara.

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda,
yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel produk wisata dan bauran pemasaran terhadan
peningkatan kunungan wisatawan pada kawasan wisata Pantai Pasir Putih di Kab. Situbondo.
Pembuktian hipotesis menggunakan uji statistik regresi secara simultan (Ut F) dan uji regresi
parsial (Uji t).

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa = 1. Fungsi regresi yang dihasilkan untuk
kedua Jenis wisatawan agak berbeda khususnya dalam dominasi pengaruh masing-masing
variabel bebasnya yaitu © a Untuk Wisatawan Nusantara, ujt statistik secara serentak
menunjukkan hasil bahwa keseluruhan variabel bebas berpengaruh nyata kepada kunjungan
wisata, F = 18,964 (signifikan pada o = 0,030) Namun secara parsial, terbukti dua variabel
bebas yang tidak berpengaruh terhadap kunjungan wisata: yaitu periklalan (tp4 = 1,467, signifikan
pada o = 0,089) dan personal selling (tgs = 1,203, signifikan pada « = 0,094). b. Untuk
Wisatawan Mancanegara , uji statistik secara serempak menunjukkan hasil bahwa keseluruhan
variabel bebas berpengaruh nyata kepada kunjungan wisata: F = 12,305 (signifikan pada o = 0,
039). Namun secara parsial, terbukti bahwa dua variabel bebas yang tidak berpengaruh terhadap
kunjungan wisata, juga sama, yaitu periklanan (tgs = 1,693; signifikan pada o = 0,065) dan
personal selling (1gs = 1,413, signifikan pada « = 0.072). 2. Variabel yang dominan,a. Wisatawan
Nusantara, tampak bahwa dominasi pengeruhnya dapat diurutkan sebagal berikut : atraksi (tp) =
3,444). Aksebelitas (tgs = 2,986); publisitas (tps = 2,5006); fasilitas (tg2 = 2,255) artinya bagi
wisatawan nusantara minat berkunjung ke Kawasan Pantai Pasir Putih lebih dimotivasi oleh
adanya atraksi yang cukup menaraik. b. Wisatawan Mancanegara, yaitu tampak dominasi
pengaruhnya dapat diurutkan sebagai berikut = fasilitas (tp2 = 4,417); aksebilitas (g3 = 3,571);
atrakst (ip = 3,158); publisitas (tps = 2,823) artinya bagi wisatawan mancabegara minat
berkunjung ke Kawasan Pantai Pasir putih lebih dimotivasi oleh adanya fasilitas yang cukup
memadal. 3 Peningkatan kunjungan wisatawan dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 353 orang,

Dari temuan yang dihasilkan dapat dikemukakan beberapa saran, yaitu : 1. Untuk
meningkatkan minat berkunjung ke Kawasan Pantai Pasir Putih, hendaknya lebih memperhatikan
pengaruh variabel-variabel yang dominan, vaitu atraksi dan fasilitas. 2. R? pada fungsi regresi
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untuk wisatawan nusantara = 61,78 %, sedang untuk wisatawan Mancanegara = 76,70 %, secara
rala-rata masih ada peluang 30 % bagi peneliti lain yang mau mengembangkan variabel-variabel
lain yang diperkirakan bisa berpengaruh terhadap kunjungan wisata ke Pantai Pasir Putih. 3.
Publisitas dan aksebilitas tetap perlu diperhatikan untuk bisa ditingkatkan kualitasnya, sebab
biarpun tidak sangat dominan kedua variabel ini masih berpengaruh cukup kuat terhadap minat
kunjungan wisata.
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Abstraction

This research aim to know influence factors that influence increasing of
tourist visit at Pasir Putih beach tour area on Situbondo resident. It’s use secondary
and primary data that found from hotel or motel, Region economy department of
Situbondo resident, Restaurant, store, telecommunication stall and tradesmen.
Population 1n this research are domestic tourist or foreign tourist who visit Pasir Putih
beach tour area and stay at least 24 hours. Taking sample technique is Accidental
Sampling, while amount of sample are 85 foreign tourist and 100 domestic tourist.

Analysis mode used in this research is doubled linear regress, that is to know
influence of tour product and marketing mixture variable towards increasing of tourist
visit at Pasir Putth beach on Situbondo resident. Hypothesis proving use regress
statistic test by simultaneously (F test) and partial regress test (t test).

According to analysis result show that: 1. Regress function that produce for
both kind of tourist rather different especially in domination influence each free
variable that are: a. For Domestic tourist, statistic test simultaneously show a result
that all of free variable have real influence to tour visit; F = 18,964 (significant at o =
0,030). But partially, two free variable proved not influence towards tour visit; that
is  boarding ( tps= 1,467, significant at oo = 0,089) and personal selling (ty; = 1,203
significant at = 0,094). b. for foreign tourist, statistic test simultaneously show the
result that all of free variable have real influence to tour visit ; F = 12,305 (significant
at a = 0,039). But partially proved that two free variable that not influence towards
tour visit is similar too, that is boarding (t3s= 1,693, significant at a = 0,065) and
personal selling (tgs = 1.413 significant at & =0,072). 2. The dominant variable; a.
Domestic tourist, looked that it influence domination can be put in the right order as
follows: attraction (11 = 3,444); acceptability (t33 = 2,986); publicity (tgs = 2,506);
facility (tg; = 2,255) it’s mean visit interesting of domestic tourist to Pasir Putih beach
tour area more motivated by enough interesting attraction. b. Foreign tourist, that is
looked the influence domination can be put in the right order as follows: facility (tp, =
4,417), acceptability (tg3 = 3,571); attraction (t3) = 3,158); publicity (tgs = 2,823) it’s
mean for foreign tourist, visit interested to Pasir Putih beach more motivated by
enough suitable facility. 3. Increasing of tourist visit can absorb manpower as 353
persons.

From the finding resulted can be given some advice, that are: 1 to increase
interested of visit to Pasir Putih beach area should give more attention to influence of
dominant variables, that are attraction and facility; R” at regress function for domestic
tourist = 61,78 % while for foreign tourist = 76,70 % as average there is opportunity
30 % for other researcher who want to develop the other variables which estimated
have influence towards tour visit to Pasir Putih beach. 3. Publicity and acceptability
still need to attended to able increase it quality because although not very dominant
this both variables still have enough strong influence towards tour visit interesting.
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“ BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seklor pariwisala merupakan salah satu allernatilf sumber devisa negara,
karena dapat memberikan sumbangan positil bagi pertumbuhan ekonomi. Di
Indonesia, tidak hanya dapat dilihat dari aspek devisa saja, tetapi juga kesempatan
kerja.

Pengembangan seklor pariwisata, disamping memupuk kecintaan tanah air,
Juga mempereral persahabatan antar bangsa. Selain itu fungsi utama dari sektor
pariwisata adalah sebagai “Mata Air™ bagi peningkatan pendapatan nasional dan
tentu saja peningkalan kesejahteraan masyarakat. (Miranda, 1998.7).

Krisis moneter yang saat ini terjadi di Indonesia, dalam Jangka pendek dapat
dirasakan hampir oleh seluruh sektor perekonomian dalam negeri maupun luar negeri.
Resiko semacam ini merupakan resiko sistematis yang sulit dihindari oleh setiap
pelaku ckonomi yang berada dalam sektor perekonomian. Namun untuk industri
pariwisala dapat dikatakan tidak terlalu rentan lerhadap situasi krisis moneter,
terutama bila dikaitkan dengan wisatawan manca negara.

Berlakukannya Undang-undang nomor 22 Tahun 1999 dan Undang-undang
nomor 25, 28, maka pembangunan  kepariwisataan di Kabupaten Situbondo
khususnya di wilayah Obyek Wisata Pantai Pasir Putih diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan juga mempunyai dampak
positil terhadap kesempatan kerja.

Prospek yang baik untuk pengembangan pariwisata merupakan hal yang perlu
diberi prioritas. Berkaitan dengan hal tesrebut, maka stralegl pemasaran diperlukan
agar sasaran yang diinginkan dapat dicapai secara tepat.

Pembangunan kepariwisataan di Daerah Tingkat 1I Kabupaten Situbondo,
khususnya pengembangan indutri pariwisata di wilayah Obyek Wisata Pantai Pasir

e i
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Putih, merupakan upaya memanfaatkan obyek dan daya tarik wisala yang terdiri atas
keindahan pantai, keragaman tanaman laut dengan kekayaan jenis ikan dan karang
(under sea), wisala gunung dan hutan, kekayaan seni dan budaya masyarakat
selempal, wisala bawah laut (diving) dan lain-lain. Sebagian besar kawasan Pantai
Pasir Putih pengelolaannya berada di bawah wewenang Perusahaan Daerah (PD)
Pasir Putih, sedangkan keberadaan Perusahaan Daerah Pasir Putih didasarkan pada ;

I. Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisalaan,

2. Perda No. 12 Tahun 1985 Tanggal 25 Februari 1985 tentang pendirian
Perusahaan Dacrah Pasir Pulih Daerah Tingkat 11 Kabupaten Situbondo,
dengan tujuan .

a. Ikut serta berperan aktif dalam melaksanakan pembangunan daerah melalui
bidang kepariwisataan |

b. Menambah penghasilan Pendapatan Asli Daerah (PAD) ;

¢ Turut serta  melaksanakan  Pembangunan  Ekonomi Nasional pada

umumnya dalam rangka peningkatan Kepariwisataan Nasional,

(P

Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 1 Situbondo No. 464 Tahun
1992 Tanggal 2 Oktober 1992 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Perusahaan Daerah Pasir Putih Kabupaten Daerah Tingkat 11 Situbondo.

4. Perda No. 22 Tahun 1996 Tanggal 18 Maret 1996 tentang Retribusi Obyek

Wisata Pasir Putih Kabupaten Daerah Tingkat 1 Situbondo.

Untuk meningkatkan daya tarik suatu daerah wisata perlu sekali perencanaan
dan penataan yang berwawasan alam dan budaya. Hal ini perlu penanganan yang
profesional sehingga akan dicapai hasil yang maksimal yang bisa dinikmati oleh
segala lapisan wisalawan untuk jangka panjang Daerah Wisata Pantai Pasir Putih
merupakan salah satu daerah wisata di Indonesia yang sangat  potensial  dan
terutama  sebagai andalan dari Kabupaten Daerah Tingkat 11 Situbondo, khususnya
halau dilihat dari unsur kekayaan alamnya yang merupakan mix antara pegunungan

dan laut.

[
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Bila dilihat kondisi pantainya Yan penataan bangunan-bangunan yang ada pada

saal ini, kiranya perlu dan mendesak sekali untuk ditata kembali dan dikembangkan

sebagai daerah wisala yang potensial di masa mendatang. Ditinjau dari segi geogralis,

kawasan Wisata Pasir Putih terletak di antara dua daerah tujuan wisata yang besar,
d] g

yaitu . Bali dan Yogyakarta, serta terletak diantara dua ibukota propinsi, yaitu .

Surabaya dan Denpasar, melalui jalur utama transportasi, sehingga memungkinkan

sekali untuk dikembangkan kalau dilihat banyaknya wisatawan yang melalui jalur

tersebut.

Wisatawan Mancanegara dan Wisatwan Nusantara yang mendatangl obyek

dan daya tarik wisata di kawasan Wisata Pantai Pasir Putih pada tahun 1999

mencapai 176.757 orang (Tabel 1.1), namun yang menginap untuk Wisatwan

Nusantara sebanyak 32.797 orang dan Wisatawan Mancanegara sebanyak 564 orang,

hal ini menunjukkan bahwa para wisatawan banyak yang tidak menginap. Data

mengenai jumlah kunjungan wisata ke Past Putih dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
Tabel 1.1
Jumiah Kunjungan Wisatawan ke Pasir Putih
Tahun 1994 — 1999 (orang)
Tahun | Kunjungan | % Penginapan i mls
{Orang) | Wisnus Y% Wismant - 9% | g
1994 137.348 - 11.622 - 1.689 - 150.659 -
‘__ 1995 152919 11.34(+) 14.432 24 18(+) 1.269 24 87(-) 168.620 11.92(+)
1996 154.003 0.71(+) 18.073 25.2_’%{+‘) 1.639 29 16(+) 173.715 3.02(+)
1997 156.686 1.74(+) 17.816 1.42(-) 434 73.52(-) 174936 0.70(=)
1998 154.607 1.33(-) 20473 14.91(+) 823 89.63(+) 175.903 0.55¢(+) |
1999 176.757 14.33(+) 32.797 60.2(+) 564 31.47(-) 210,118 19.45(+)
| Jumlah | 932.320 - | 115213 - e418| - 1essesi| 0 -
Sumber : Perusahaan Daerah Pasir Putih, 1999

Keterangan

Wisnus

Wisman

- Wisalawan Nusantara

: Wisalavvan Mancanegara
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Dari data yang ada tampak sekali bahwa jumlah pengunjung dari tahun ke
tahun meningkat dan hanya pada tahun 1998 sedikit menurun 1.33%, begitu pula
Wisnus dan Wisman yang juga meningkal, namun tahun 1997 ada sedikit penurunan
dan meningkat lagi di tahun 1998. Akan tetapi kalau dilihat dari jumlah total, maka
dari tahun 1994 sampai dengan lahun 1999 wisalawan yang berkunjung ke Pasir
Putih terus meningkat. Hal im terbukti bahwa industri pariwisata tidak terpengaruh
adanya krisis moneter yang terjadi.

Perkembangan pariwisata sangal dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
internal maupun eksternal. Perkembangan pariwisala yang begitu luar biasa dapal
hilang dalam waktu singkat akibat dari perubahan yang terjadi diluar dunia pariwisata
itu sendiri. Selain itu juga terdapat beberapa faktor yang secara tradisional menjadi
hambatan perkembangan pariwisata nasional, seperti masih belum optimalnya
dukungan sektor lain dan masih rendahnya mutu Sumber Daya Manusia yang bekerja
di sektor pariwisata.

Daerah Pantai Pasir Putih termasuk kategori wisata minat khusus, karena obyek
dari wisata minat khusus dapal berbasiskan alam maupun budaya. Wisala minat
khusus dengan basis alam dapat berupa pemandangan pegunungan, pantai dan hutan,

sedangkan yang berbasis budaya dapat berupa festifal, adal istiadat serta kesenian.

Adapun obyek dan daya tarik wisata yang terdapat di kawasan Wisata Pasir

Putih seperti terlihat pada tabel sebagai berikut -

R T —

e, ~
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* Tabel 1.2

L

Obyek dan Daya Tarik Wisata Pasir Putih di Kabupaten

Daerah Tingkat II Situbondo.

No.  Obyek Widata Lokasi e keterangan ........
[ WISATA BAHARI
- Renang, Snorkel, ! Pasir ’ 21 Km arah barat kota Situbondo (20
Diving | Putih | menit dari kota)
- Memancing, , } Tingkat kedalaman 15 - 120 feet
| - Lavar, Dayung, Ski Air. | Pecaron | Tingkat Kejernithan 70 — 100 feet
Selancar Angin | kan hias dan Terumbu Karang 10
! ‘ 90 feet.
! !
2 WISATA ALAM \
- Pendakian dan GRinggit | 200 m arah selatan lokasi Pasit
Penjclajahan hutan | 1 Putih
| ' Ketinggian 1.080 m dpl
- Camping Ground. | Lereng G | 100 m arah selatan Pasir Putih di
;F“ | 7 | Ringgit | kawasan hutan jati.
L \3 WISATA BUDAYA '
| SEJARAH
| - Makam Tokoh Agama | py. o Ketinggian 100 m dp!
| Gunung Ketinggian 500 m dpl
| Pasoonan
- Atraksi kesenian dan Pasir Pertunjukan dan lomba-lomba,
budaya sclempat Putih _
al - lomba burung berkicau,
. ‘ } - ayam sap-sap,
| i - kuda kencak.

I L

Sumber : Perusahaan Daerah Pasir Putih, 1999

1.2 Batasan Masalah

- tarik tambang perahu.

Penelitian ini dibatasi hanya pada masalah faktor-faktor yang mempengaruhi

dan yang lebih dominan pengaruhnya, terutama antara produk wisata dan bauran
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promosi, agar wisatawan dapat tertdrik untuk mengunjungi kawasan Wisata Pantai
Pasir Putih yang tentunya juga sangat berpengaruh terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Situbondo serta terhadap kesempatan kerja masyarakat di daerah

tersebut.

1.3 Perumusan Masalah

Mencermati kondisi yang ada pada saat ini, apabila Pemerintah Kabupaten
Situbondo menghendaki kepariwisataan di wilayah Pasir Putih meningkat, maka
kepariwisataan mutlak harus direncanakan dengan cermat dan tepat sasaran melalui
analisis kualitatif untuk melihat faktor-faktor mana yang lebih berpengaruh terhadap
peningkatan kunjungan wisatawan serta dampaknya terhadap kesempatan kerja.

Berdasarkan permasalahan dan harapan-harapan yang ada, maka masalah
yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut -

I. Apakah variabel produk wisata yang meliputi : atraksi, aminities fasilitas,
aksesibilifus dan variabel bauran promosi secara bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap kunjungan wisata |

2. Manakah diantara variabel produk wisata vyang meliputi . atraksi,
aminities fusilitas, — aksesibilitas  dan  variabel bauran  promosi yang

mempunyal pengaruh paling dominan terhadap kunjungan wisata |

‘w2

Sejauhmana  pengaruh  peningkatan  kunjungan  wisatawan terhadap

kesempatan kerja masyarakat di daerah tersebut.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Selain untuk mengetahui perkembangan wisatawan di kawasan Wisata Pasir
Putih, juga .
I Untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh dalam produk wisata

tehadap peningkatan kunjungan wisatawan.

A T enrm——
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Uniuk mengeiahul variabel apa yang paling dominan pengaruhnya pada

produk wisata terthadap peningkaian kunjungan wisalawan.

Untuk  mengetahui  apakah  peningkatan  kunjungan  wisalawan

mempengaruh kesempatan kerja di wilayah wisata Pasir Putih.

[.4.2 Manfaat Penelitian

k.

2

L¥]

Sebagai bahan masukkan kepada Pemerintah Kabupaten Situbondo,
mengenal  faktor-faktor penentu  terhadap  peningkatan kunjungan
wisatawan  serta untuk lebih  mengembangkan dan  menetapkan
kebijaksanaan yang berkenaan dengan kawasan Wisata Pasir Putih.

Untuk mengevaluast  dan  memperbaiki  strategi pemasaran terutama
promosi yang telah ditempuh, agar didapatkan strategi pemasaran
kepariwisataan yang tepat dari strategi yang selama ini diterapkan.

Dapat menambah referensi bagi para peneliti yang ingin mengkaji dunia

kepariwisataan, khususnya bauran antara Pegunungan dan Laut.

SR
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Pariwisata

Pengertian tentang pariwisata sangat beragam tetapi sebagian besar
menjelaskan bahwa pariwisata berkaitan dengan wisatawan yang memiliki
keragaman motivasi, sikap dan pengaruh. Dalam hal ini H. Kodyat
seorang pemerhati senior Pariwisata Indonesia (1983 : 4 ) mendefinisikan
pariwisata sebagai perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha
mencari keseimbangan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan seni.

R. G. Soekadidjo, pengertian tentang paniwisata dan
wisatawan timbul pertama kali di Perancis menjelang akhir abad 17. Pada
Tahun 1672, de St. Maurice, seorang bangsawan Perancis menerbitkan
buku petunjuk, “The Toure Guide For Foreigners Traveling in France, to
Appreciate its Beauties, Learn the Language and Take Exercies” (buku
petunjuk perjalanan untuk orang asing untuk menikmati keindahan, dan
mempelajari serta mempraktekkan bahasa Perancis). Sedang pengertian
wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dari tempat
kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatangi, atau hanya untuk
sementara waktu tinggal di tempat yang didatangi.

Menurut Gamal Suwantoro (1997:3), pariwisata adalah suatu
proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju ke tempat lain
diluar tempat tinggalnya.  Dorongan kepergiannva adalah berbagai
kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik,
agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti sekedar ingin tahu,

menambah pengalaman ataupun untuk belajar.
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Sedangkan menurut Wahab (1998 = 47), pariwisata adalah salah satu  dari
industri gaya baru  yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat
dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taral hidup dan dalam mengatifkan sektor
produkst lain di dalam negara penerima wisatawan, selanjutnya sebagai  sektor
yang kompleks, ia juga meliputi industri-industri  klasik yang sebenarnya, seperti
kerajinan tangan dan industri cindera mata. Penginapan dan transportast secara eko-
nomi juga dipandang sebagai industri.

Di dalam Undang-undang  Kepariwisataan Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 1990, dijelaskan bahwa pariwisata adalah segala sesualu yang berhubun-
gan dengan wisala, termasuk obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang ter-
kait di bidang tersebut. Dengan demikian pariwisata meliputi

I Semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata;

2. Pengusahaan obyek dan daya tarik wisala, seperti kawasan wisata, taman
rekreasi, kawasan peninggalan  sejarah (candi, makam), museum,
waduk, pagelaran seni budaya, tata kehidupan masyarakat dan yang bersi-
fat alamiah, keindahan alam, gunung berapi, danau, pantai indah dau seba-
gainya. Sehingga ada beberapa item yang termasuk di dalamnya, yaitu :

a. Usaha Jasa Pariwisala
1) Jasa biro perjalanan wisata,
2) Jasa agen perjalanan wisata,
3) Jasa pramuwisata,
4) Jasa konvensi, peralanan insentip dan pameran:
5) Jasa impresariat,
0) Jasa konsultan pariwisata;
7) Jasa informasi pariwisata
b. Usaha Sarana Pariwisata .
1) Akomodasi,
2) Rumah Makan;
3) Bar;

e mTIe—

B
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4) Angkutan wisata *
¢. Usaha Jasa yang berkaitan dengan penyelenggaraan pariwisata.

Dalam  pembangunan masyarakal yang berkaitan dengan pengembangan
pariwisata, Goerge Mc Intyre (1993:87) mengatakan bahwa pengembangan pari-
wisala berhubungan dengan wisatawan dan penyediaan fasilitas serta pelayanan pada
wisalawan yang dapat mendorong proteksi lingkungan dan masyarakat selempat vang
berkeinginan untuk meningkatkan  kualitas  hidupnya. Pengembangan pariwisala
harus mengacu pada konsep sustainable development, sehingga konsep pengem-

bangan industri pariwisata adalah sustainable tourism development.

2.1.2 Pengertian Kunjungan Wisatawan

Dalam Undang-undang No. 9 Tahun 1990, wisatawan didefinisikan sebagai
orang yang melakukan kegiatan wisata. Jadi menurut pengertian ini, semua orang
yang melakukan perjalanan wisata dinamakan “Wisatawan™. Apapun lujuannya
yang penting perjalanan itu bukan untuk menetap dan tidak untuk mencari nafkah di
tempat yang dikunjungi.

Hal ini diperkuat lagi dengan pengertian pariwisata menurut World Tourism
Organisation (WTO) dan Suwantoro (1997 18) sebagai berikut : “wisatawan adalah
pengujung sementara yang tinggal schurang-kurangnya 24 jam di negara (tempat)
yang dikunjungi dengan maksud tujuan perjalanan sebagai berikul : (a) Pesiar
(Leasure) yaitu untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan,  studi, kegiatan
keagamaan (ziarah) dan olah raga, (b) hubungan  dagang (business), kunjun-
gan kepada sanak keluarga, handai tolan, konferensi dan missi”
2.1.2.1 Pengelompokan Perjalanan Wisata.

Perjalanan wisata dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis perjalanan,
seperti

I. Tujuannya, misalnya ziarah atau  keagamaan, kunjungan keluarga,

konferensi, pesiar, dan lain-lain,

R e —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Pengaturan perjalanan, scperti perorangan atau rombongan;
3. Negara asal wisatawan, yakni . Wisalawan Nusantara (Wisnus) dan Wisa-

tawan Manca Negara (Anonim, 1997.27).

2.1.2.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan

Angka kedatangan dan lama tiggal wisalawan meningkat, yang artinya
pedapatan Pemerintah (Devisa) juga membaik. Jumlah kunjungan wisatawan yang
meningkat, menunjukkan adanya informasi yang diperoleh wisatawan melalui
berbgai media tentang produk wisata yang ditawarkan sehingga terjadi respon positif

dalam bentuk kunjungan.

2.1.3 Pengertian Produk Wisata

Produk wisala merupakan rangkaian dari berbagai jasa yang saling  terkait,
yailu jasa yang dihasilkan berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat
(segi sosial/psikologis) dan jasa alam.

Pada hakekatnya definisi produk wisata adalah “keseluruhan pelayanan yang
diperoleh dan dirasakan atau dinikmati wisatawan, semenjak 1a meninggalkan tempat
tinggalnya sampai ke daerah tujuan wisata yang dipilihnya  dan  kembali ke ru-
mah dimana 1a berangkat semula (Suwantoro, 1997 : 75 ). Ciri-ciri suatu produk
wisala - (Suwanioro, 1997 : 75)

I. Hasil atau produk wisata tidak dapat dipindahkan. Karena itu dalam penjualan-
nya tidak mungkin produk itu dibawa kepada konsumen. Sebaliknya, konsumen
(wisatawan) yang harus dibawa ke tempat di mana produk itu dihasilkan, Hal
ini berlainan dengan industri barang, dimana hasil atau produknya dapat dipin-

dahkan ke mana barang tersebut diperlukan oleh konsumen:

()

- Produk  dan  konsumsi terjadi pada tempat dan saat yang sama. Tanpa adanya

konsumen yang membeli produk / jasa, maka tidak terjadi produksi;

(V%)

-Produk  wisata tidak menggunakan standar ukuran fisik tetapt menggunakan

slandar pelayanan yang didasarkan atas suatu kriteria tertentu:

AL LT T————

|
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4. Konsumen tidak dapat mencicipt atau mencoba contoh produk itu sebelumnya,
bahkan tidak dapat mengetahui atau menguji produk itu sebelumnya;

5. Hasil atau produk wisata itu banyak lergantung pada tenaga manusia dan hanya
sedikit yang mempergunakan mesin,

6. Produk wisata merupakan usaha yang mengandung resiko besar.

Penawaran dalam kepariwisataan dapat dibagi dalam (Yoeti, 1990 47 ) :

I. Benda-benda yang disediakan dan terdapat dalam alam (Natural Amenitis),

2

- Hasil ciplaan manusia (Man-made supply).

w2

- Prasarana (Infrasiurciure),

4. Sarana kepariwisataan (Tourism Superstructure),

N

- Tata cara hidup masyarakat (the People’s Way of Life).

Menurut Suwantoro (1997 :86), ada lima unsur pokok yang harus mendapat
perhalian guna menunjang pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata, meli-
puti
1. Obyek dan daya tarik wisata;,

2. Prasarana wisala,
3. Sarana,

4. Tata laksana / inlrastruktur;

N

Masyarakat / lingkungan.

2.1.4 Komponen Pariwisata

Panwisata merupakan kegiatan muldtisektoral yang mencerminkan semua
kepentingan dari pihak-pihak terkail, sehingga beberapa  pakar pariwisata meng-
gambarkan bahawa produk wisata mempunyai komponen dasar yang rumusannya
antara yang satu dengan lainnya berbeda namun saling mengisi.

Mason (1990 46 ), dan Poerwanto (1998 = 53) telah membual rumusan

tentang komponen produk wisata, yaitu |
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L. Alraksl yaitu daya tarik wisala baik alam, budaya maupun buatan manusia seperti

festifal, kongres atau pesta seni;

[S]

. Asesibilitas yaitu kemudahan dalam memperoleh atau mencapai tujuan wisata,

sepertl organisasi kepariwisataan, paket wisata.

S

- Amenities yaitu fasilitas untuk memperoleh kesenangan. Dalam hal ini dapat ber-
bentuk akomodasi (Hotel, Jalan), katering, kebersihan dan keramahtamahan;
4. Net Working, yaitu jaringan kerjasama yang berkaitan dengan produk yang di-
tawarkan baik lokal, nasional maupun internasional.
Kusudianto Hadinoto (1998 : 35) menjelaskan bahwa dalam sistem pari-
wisala terdapal lima komponen yang harus mendapatkan perhatian guna menun-
Jang pengembangan pariwisata di tujuan wisata, yakni meliputi -

Masyarakat
sebagal pasar wisata

)’."”—‘.—_\

Informasi / ) Trasportasi
Promosi
Atraksi
Pelayanan / Fasilitas
Gambar 2.1 : Lima Komponen Dalam Sistem Pariwisata
Sumber - Kusudianto Hadinoto, 1998:35
2.1.4.1 Atraksi
Adalah penggerak pariwisata dan daya tarik wisata hiburan. Atraksi
yang didefinisikan sebagai sumber daya alam, sumber daya manusia, budaya dan
. . . - . . . . ‘
lain sebagainya, perlu dikembangkan untuk menjadi atraksi wisata. Tanpa atraksi l

wisata, tidak akan ada pariwisata, maka bagian-bagian utama lain tidak akan di-

periukan,
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Menurut James J. Spillane,*SJ (1994  63), Attractions adalah hal-hal yang
menarik perhatian para wisatawan sehingga mampu menarik mereka  yang  ingin
mengunjunginyd. Suatu lempat tujuan primer (primary destination) adalah tempat
atau lokasi yang sangat menarik perhatian wisatawan dan merupakan obyek pokok
dari perjalanan mereka. Bisanya lokasi ini dapal memuaskan kebutuhan atau minat
wisalawan selama beberapa hari atau lebih fama. Tempat tujuan sekunder (stopper
destination) adalah suatu tempat yang menarik atau dikunjungi ketika sedang menuju
ke primary destination. Tempat semacam ini hanya berusaha memuaskan kebu-
tuhan wisatawan selama satu atau dua hari saja.

Attractions dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, seperti misalnya, Site
Attractions  lermasuk atraksi fisik, biasanya alraksi semacam ini agak permanen
dengan lokasi yang tetap. Sedangkan yang ain adalah Event Attractions, yang ber-
laku sementara dan lokasinya dapat berubah atau dipindah dengan mudah. Atraksi
dapal diklasifikasikan menurut jarak dari tempat tinggal wisatawan, dan juga se-
bagal suatu vang signifikan pada tingkat lokasi, propinsi, wilayah, nasional atau
internasional. Kalau suatu  lokasi dikatagorikan sebagai nasional, atraksi tersebut
akan menarik wisalawan pada tingkat yang lebih rendah, yaitu tingkat lokal dan pro-
pinsi.

Biasanya wisatawan akan tertarik pada suatu lokasi karena ciri-ciri khas ter-
tentu. Adapun ciri-ciri khas yang menarik wisatawan adalah -

4. Kemdahan alam:

b. Keindahan cuaca,

¢. Kebudayaan;

d. Sejarah,

¢. Lithmicily — Silal kesukuan,

[ Accesibility — kemampuan atau kemudahan berjalan ke tempat tertentu.
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2.1.4.2 Promosi ¢
Merupakan suatu rancangan untuk memperkenalkan atraksi yang ditawar-
kan dan’ cara bagaimana atraksi dapat dikunjungi. Promosi akan dapat membantu
calon wisatawan untuk mengetahui, menemukan atraksi yang dapat dinikmati.
Philip Koder, jilid 2 (1997 . 257), promosi penjualan terdiri dari kumpulan
kial insentip yang beragam, kebanyakan berjangka pendek, dirancang untuk men-
dorong pembelian suatu produk / jasa tertentu secara lebih cepat dan / atau lebih besar
oleh konsumen atau pedagang,
Menurut Yoeti (1996 : 52), pada dasarnya tujuan  promosi pariwisata
adalah
a. Memperkenalkan jasa - jasa dan produk yang dihasilkan industri pariwisata se-
luas mungkin,

b. Memberi kesan daya tarik sekuat mungkin dengan harapan agar orang akan banyak
datang untuk berkunjung;

¢. Menyampaikan pesan yang menarik dengan cara yang jujur untuk menciptakan

harapan-harapan yang tinggi.

Pesan yang disampaikan harus dapal menyadarkan dan bisa mempengaruhi
kepada yang dianggap akan melakukan perjalan wisata. Harus diingat bahwa pesan
tentang  produk  yang  dipromosikan hendaknya disampaikan pada dua macam
pembeli, vaitu
a. Plcmbcli terakhir (calon wisatawan) yang memanyg akan melakukan perjalanan

wisata,
b. Para perantara, seperti - four operator dan  travel agen  serla perantara

lainnya.
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2.1.4.3 Pasar (Asal Wisatawan) *
Bagian ini amat penting, walaupun untuk perencanaan belum (tidak di-
perlukan) suatu riset lengkap dan mendalam, namun informasi mengenai trend  peri-
laku, keinginan,  kebutuhan, asal, motivasi dan sebagainya dari wisatawan perlu
dikumpulkan dari mereka yang berlibur.
Gamal Suwantore (1997 . 95) mengatakan bahwa pasar pariwisatawa
secara keseluruhan terlalu luas dan  beraneka ragam kebutuhannya untuk dapat
dipuaskan oleh suatu daerah produk wisata tertentu, Oleh karena itu diperlukan
suatu - sasaran  (larget) strategi pemasaran yang didasarkan segmentasi pasar. Seg-
mentasi pasar tersebut harus sedemikian rupa sehingga memiliki nilai desain strategi
pemasaran tertentu untuk suatu segmen Llertentu. Langkah-langkah yang diperlukan
untuk proses tersebut adalah
a. Membedakan antara kelompok - kelompok (groups atau segments) yang ber-
lainan yang membenluk pasar,

b- Memilih  satu  atau  lebih dari segmen ini untuk dijadikan fokus perhatian,
dan,

¢. Mengembangkan produk yang akan disajikan dan strategi-strategi pemasaran
yang sesual dengan kebutuhan pasar yang dipilih sebagai sasaran.

2.1.4.4 Transportasi

Disini berhubungan dengan masalah transferabilitas yaitu kemudahan untuk
bergerak dari daerah yang satu ke daerah yang lain. Tanpa adanya kemudahan trans-
ferabilitas tidak akan ada pariwisata. R.G. Soekadidjo (1997 . 137).

Adapun faktor-faktor yang memungkinkan adanya transferabilitas itu ialah -

a. Konektivitas antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Hal ini dapat diar-
tikan adanya hubungan antar daerah, konektivitas merupakan komplementaritas
antara motif perjalanan wisala dan atraksi wisala. Kalau di suatu daerah terdapat
orang-orang yang mempunyal motil’ wisata atau motif untuk mengadakan per-

jalanan tertentu, sedangkan daerah lain terdapal  atraksi wisata yang  sesuai

e T gl
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dengan motil tersebut, maka ada kemungkinan orang akan mengadakan perjalanan
ke daerah di mana atraksi wisata itu berada. Di sini konektivitas tersebut berarti
komplementaritas antar daerah. Koneklivitas ini dapat mengenai bermacam
bidang, antara lain konektivitas fisik, historis, kebudayaan dan ekonomi:

b. Tidak adanya penghalang yang merintangi adanya transferabilitas antar daerah.
Apabila ada penghalang tertentu dapat menghambat atau menghalang-halangi
sama sckali adanya transferabilitas antara dua daerah. Faklor-faktor penghalang
tersebut dapat bersifat fisik (alam) ialah kondisi alam yang merintangi atau mem-
persulit perjalanan antara dua daerah. Faktor sosial budaya dapat pula menjadi
penghalang, misal, sulitnya mendapat visa untuk mengunjungi  suatu  negara
alau ltidak adanya hubungan diplomatik, sikap tidak ramah terhadap wisatawan,
dan adanya wabah penyakit di suatu daerah. Faktor penghalang lainnya yang bersi-
fat khas turistik, misalnya dua atraksi wisala yang sejenis, yang terletak pada jalur
wisata yang sama, maka yang dikunjungi wisatawan terlebih dahulu akan merupa-
kan atraksi atau obyek pemotong (intervening opportunity) bagi atraksi yang lain;

b. Tersedianya sarana angkutan antar daerah. Suatu kemudahan untuk mencapai
tempat wisala dengan berbagai jenis kendaraan merupakan faktor yang sangal
menguntungkan bagi tempat wisata tersebut. Walaupun suatu lempat wisata
mempunyai kelebihan dalam alam, budaya, atraksi dan lain-lain, namun untuk
mencapainya sangal sulit, maka dapal diperkirakan obyek tersebut tidak akan
dapat dijual secara maksimal.

2.1.4.5 Fasilitas dan Pelayanan

Walaupun atraksi dapat menarik wisatawan untuk berkunjung, namun fasilitas |
dibutuhkan untuk melayani mereka, baik selama perjalanan maupun di tempat tujuan.

Selama tinggal di tempal yang jauh dari rumah, wisatawan harus tidur, makan ]

dan minum. Fasilitas penginapan bervariasi dari hotel berbintang hingga [lasilitas {

camping. Penyediaan fasilitas penginapan, restoran, transportasi, parkir dan lain-lain |

dengan jumlah dan kualitas yang cocok, sangal penting untuk mensukseskan suatu
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dacrah pariwisata. Biaya penginapan berkisar antara seperlima atau seperempat

dan pengeluaran total wisatawan, J. Spillane SJ (1994 - 67).

2.1.5 Pariwisata sebagai Indusiri Jasa.

Apabila orang menghendaki adanya pariwisata di suatu daerah, maka daerah
yang bersangkulan harus menciplakan sarana yang memberi kemudahan kepada
wisatawan untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga wisatawan dengan pasti tahu
apa yang harus dikerjakan untuk memenuhi kebutuhannya. Jadi, semua kebutuhan
wisatawan itu harus ditampung atau  diakomodasikan dengan bermacam-macam
sarana dan kemudahan, dimana kesemuanya itu  disebut  dengan jasa atau jasa
kepariwisataan. Jasa kepariwisalaan tersebut antara lain dapat berupa hotel, restoran,
dan ber - bagai [asilitas lainnya. Menurut Fandy Tjiptono (1998 - 15), ada empat

karakteristik pokok pada jasa yang membedakannya dengan barang, yaitu |

. Intangibility.

Jasa berbeda dengan barang, jika barang merupakan suatu obyek, alat atau
benda, maka jasa adalah suatu perbuatan, kinerja (performance), atau usaha. Bila
barang dapat dimiliki, maka jasa hanya dapat dikonsumsi tetapt tidak dapat i-
miliki. Jasa bersifat intaagible, artinya tidak dapat dilihat, dirasa, dicium, didengar
atau diraba sebelum dibeli dan dikonsumsi.

Konsep intangible pada jasa memiliki dua pengertian (Berry dalam Emnis
dan Cox, 1998 . ) dalam Fandy Tjiptono (1998 . 1306), yaitu .

a. Suatu yang tidak dapat disentuh dan tidak dapat dirasa;
b. Yang tidak dapat dengan mudah didefinisikan, diformulasikan atau dipahami se-
cara rohaniah.

Dengan demikian, orang yang tidak dapal menilai kualitas jasa sebelum ia
merasakan / mengkonsumsinya sendiri. Bila pelanggan membeli Jasa, ia hanya meng-
gunakan, memanlaatkan atau menyewa jasa tersebut Pelanggan yang bersangkutan

tidak langsung memiliki jasa yang dibelinya. Oleh karena itu untuk mengurangi keti-
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dakpastian, mercka dapat menyimpulkan kualitas  dari  tempat (place), orang
(pevple), peralatan (equipment), bahan - bahan komunikasi (communication mate-
rials), simbol dan harga yang mereka amati.
2. Inseparability

Barang biasanya diproduksi, kemudian dijual, lalu dikonsumsi. Sedangkan
jasa umumnya dijual terlebih dahulu, baru kemudian di - produksi dan dikonsumsi
secara bersamaan. Interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan merupakan ciri
khusus dalam pemasaran jasa.
3. Variability

Jasa  sangat  bersifat variabel karena merupakan non  standardized
oulput, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis, tergantung pada siapa,
kapan, dan di mana jasa tersebut dihasilkan. Para pembeli Jasa sangat peduli den-
gan variabilitas yang tinggi ini dan seringkali mereka meminta pendapat orang lain
sebelum memutuskan untuk membeli,

Dalam hal ini penyedia jasa dapat melakukan tiga tahap dalam pengendalian
kualitasnya, yaitu
a. Melakukan investasi Jalam seleksi dan pelatihan personil yang baik,
b. Melakukan standardisasi proses pelaksana jasa (service performance process),
¢. Memantau kepuasan pelanggan melalui sistem saran dan keluhan, survei pelang-

gan, dan comparison shopping, sehingga pelayanan yang kurang baik dapat dide-
teksi dan dikoreksi.

4. Perishability

Jasa merupakan komoditas tidak tahan lama dan tidak dapat di - simpan. Kursi
bis yang kosong, kamar hotel yang tidak dihuni, atau tempat parkir yang sepi, akan
berlalu / hilang begitu saja karena tidak dapat disimpan untuk digunakan diwaktu
yang lain,

Namun menurut  Stanton, Eizel dan Walker dan Fandy (1998 . 18), ada

pengecualian dalam karakteristik perishability dan penyimpanan jasa. Dalam kasus

e e i
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tersebut jasa bisa disimpan, yaitu dalam bentuk pemesanan, misal pemesanan tiket

pesawal, kamar hotel dan lain-lain,

2.2 Penelitian Terdahulu
Dengan mengamati dan membandingkan beberapa penelitian yang terdahulu,

maka diharapkan akan dapat memberikan sumbangan terhadap penelitian ini.

2.2.1 Pariwisata Dalam Angka Jawa Timur (1998)

Hasil survey Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur,
menyatakan  bahwa pada masa krisis ekonomi dan gangguan keamanan di be-
berapa lokasi, maka sektor pariwisata masih merupakan sektor andalan dan ung-
gulan  yang sangat menjanjikan untuk dikembangkan dan diharapkan marnpu
menjadi ujung tombak yang dapat memberikan sumbangan yang besar dalam peneri-
maan pendapatan negara dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, meningkat-
kan pendapatan lapangan kerja dan kesempatan berusaha. Hal tersebut disebabkan
bahwa obyek dan daya tarik wisata alam dan seni budaya yang ada di Jawa Timur
cukup banyak dan sangat potensial serta tersebar di beberapa Daerah Tingkat 11 yang
tidak akan habis dijual dan tidak terpengaruh oleh musim serta tidak terkena pro-
leksi maupun quota seperti yang dialami oleh industri lainnya, sehingga diharapkan
akan menjadi salah satu penopang atau pengganti komoditas andalan lainnya yang
gampang berubah scbagai akibat faktor politis dan  sistem perdagangan  dunia.
Kontribusi = sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
atas dasar harga yang berlaku di Jawa Timur rata-rata setiap tahunnya 4.13%, dan
tertinggi pada tahun 1998, yaitu 4.24% dari total PDRB Jawa Timur sebesar Rp.
155.556.925,28 juta rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata adalah sektor

yang paling tahan terhadap krisis keuangan.

B e i
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2.2.2 Penataan Ruang Obyek™ dan Daya Tarik Wisata Pantai Pasir Putih
(1998)

Universitas Airlangga melaporkan bahwa pelaksanaan pengembangan ka-
wasan Wisata Pantai Pasir Putih akan melibatkan usaha Pemerintah Daerah serta
Swasta, karena itu perlu dipersiapkan beberapa bentuk ketentuan berupa peraturan,
perjanjian kerjasama, keputusan dan lainnya.  Ketentuan  tersebut mengatur
hubungan  kerjasama  antara Pemerintah Daerah, Investor, Developer dan pi-
hak lainnya, yang menyangkut aspek-aspek wewenang, hak dan kewajiban, kemuda-
han  berusaha dan lainnya. Pokok bahasan aspek-aspek regulasi meliputi aspek or-
ganisasi, manajemen, dan administrasi, aspek teknis, aspek keuangan dan pem-
biayaan

Rencana ruang kawasan Pantai Pasir Putih agar disusun berdasarkan atas pen-
gelompokan elemen fungsi bangunan, susunan struktural, peruntukan dan pengelom-
pokan sarana wisata Pantai Pasir Putih adalah sebagai berikut -

a. Wisata Laut,
b. Wisata Pantai,
¢. Wisata Darat,

d. Wisata Kultural.

2.2.3 Poerwanto (1998)

Penelitian - mengenai  “Pengembangan  Pariwisata  dan Kesempa-
tan Kerja” menggambarkan  bahwa  pariwisata merupakan  kegiatan yang me-
nyangkut dan menumbuhkan banyak aspek serta kegiatan yang saling menunjang,
mulai dari transportasi, akomodasi, informasi, atraksi sampai kebijakan.

Ringkasnya industri pariwisata menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan baik lokal, nasional maupun regional, serta memberi peluang untuk usaha
baik skala besar maupun kecil serta upaya pelestarian lingkungan dan pengem-

bangan ilmu pengetahuan.

R e e
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(3]

Ditinjau dari aspek jenis” industri, pariwisata merupakan industri yang
padat kerja, dimana tenaga kerjanya sulit diganti dengan modal atau peralatan,
Karena semua  sektor pada industri pariwisata lebih banyak menggunakan tenaga

terampil.

2.2.4 Wakarmamu dalam J. Ronsumbre (1999)

Penelitian  mengenai “Pariwisata Berwawasan Lingkungan” (sebuah pe-
mikiran ke arah kelembagaan dan pengembangan pariwisata di Daerah Tingkat 11
Biak Numfor, Irian Jaya) menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan manca ne-
gara memperlihatkan arus  yang meningkat.  Hal ini menunjukkan bahwa Biak
Numfor mempunyai potensi untuk dikembangakan, terutama dari sudut pandang citra
budaya, sejarah dan wisata alam.

Melimpahnya jumlah kunjungan wisatawan manca negara memberikan kon-
tribusi ekonomi maupun sosial, sehingga memerlukan penanganan khusus agar
lingkungan tetap terjaga bagi kehidupan kepariwisataan. Penawaran jasa pariwisata
tidak dapat dilepaskan dari faktor penentunya, yaitu daya tarik wisata, ketersediaan
[asilitas wisata (akomodasi, biro perjalanan, pemandu wisata da lain-lain) serta sarana
perhubungan ke obyek wisata. Peranan Pemerintah dalam memajukan pariwisata
sangal penting dan dominan. Tanpa dukungan Pemerintah khususnya dalam men-

ciptakan dan memelihara sarana adalah tidak mungkin pariwisata dapat berkembang,
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang
mempengaruhi peningkatan kunjungan wisata dan seberapa besar pengaruhnya

terhadap pengembangan kesempatan kerja.

Apabila angka kedatangan dan lama tinggal wisatawan meningkal, artinya
pendapatan Pemerintah (Devisa) juga membaik. Jumlah kunjungan wisatawan yang
meningkat menunjukkan adanya informasi yang diperoleh wisatawan melalui
berbagai media tentang produk wisata yang ditawarkan mendapat respon positif

dalam bentuk kunjungan.

Seklor pariwisata mempunyai kontribusi tehadap kesempatan kerja yang
berkaitan dengan penyerapan lenaga kerja, maka dengan andanya peningkatan
kunjungan wisata, maka akan sangat mempengaruhi kesempatan kerja, karena tenaga
kerja di sektor pariwisata adalah padal karya dimana yang dibutuhkan adalah keahlian
individual yang tidak dapat diganti dengan mesin, dan untuk memperolehnya cukup

rumit.

Adapun Kerangka Konseptual Penelitian ini digambarkan dalam bagan
berikut -

T———
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Gambar 3.1  : Kerangka Konseptual Penelitian

3.2 Hipotesis
Berdasarkan pada Latar Belakang, permasalahan, tinjauan pustaka
serta kerangka konseptual yang telah diuraikan di atas, maka dapat disusun
Hipotesis sebagai berikut :
I. Diduga variabel dalam produk wisata yang meliputi atraksi, fasilitas,
aksesibilitas secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap

peningkatan kunjungan wisatawan;

2. Diduga vanabel fasilitas dalam produk wisata mempunyai pengaruh

dominan kedatangan wisatawan;

LI

- Diduga ada kontribusi antara peningkatan wisatawan terhadap kesempatan

kerja.
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0.1 Stmpulan
6.1.1 Faktor pengaruh kunjungan wisata.

Kunjungan wisata dipengaruhi oleh variabel-variabel atraksi, fasilitas, aksesbilitas,
iklan, publisitas dan personal selling. Ketiga varabel vang awal adalah proksi dari
produk wisata, sedang keuga variabel lainnya adalah proksi bauran pemasaran. Untuk
mengukur pengaruh masing-masing proksi kepada kunjungan wisata. digunakan
analisis regresi. Fungsi regresi yang dihasilkan untuk kedua jenis wisatawan agak
berbeda khususnya dalam dominasi pengaruh masing-masing variabel bebasnya.

(1} untuk wisatawan nusantara.
KW;= 7218 + 6,155 XAT; + 0,0436 XFS§; + 0,0958 XA K; + 0,0040 XIK;
0,0440 XPS; + 0,225 XSL; + + ¢
di mana,

KW, = proksi kunjungan wisata pcngamalan-i 4

XATtr = proksi atraksi pada pengamatan-i,

XFS; = proksi fasilitas pada pengamatan-i,

XAK; = proksi aksesbilitas pada pengamatan-i,

XIK; = proksi iklan pada pengamatan-i,

XPS, = proksi publisitas pada pengamatan-i,

XSL; = proksi personal selling pada pengamatan-i.

&; = variabel pangguan pada pengamatan-i.

Ui statistik secara serempak, menunjukkan hasil bahwa keseluruhan variabel
bebas berpengaruh nyata kepada kunjungan wisata: F = 18,964 (signifikan pada a =
0,030). Namun secara parsial, terbukti dua buah variabel bebas yang tidak berpengaruh
terhadap kunjungan wisata; yaitu periklanan (14 = 1,467, signifikan pada a = 0,089)

dan personal selling (tge = 1,203, signifikan pada o = 0,094).

75 ‘
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(2) untuk wisatawan mancanegara.

KW, =06,915+ 0,101 XAT; + 0,0398 XIS; + 01,0357 XAK; + 0,0338 XIK;

0,0655 XPS; + 0,1300 XSL; + + ¢

Uji statistik secara serempak, menunjukkan hasil bahwa keseluruhan variabel

bebas berpengaruh nyata kepada kunjungan wisata; F = 12,305 (signifikan pada « =

0.039). Namun secara parsial, tethukti bahwa dua buah variabel bebas yang tidak

berpengaruh terhadap kunjungan wisata, juga sama; yaitu periklanan (tgq = 1,693,

signifikan pada o = 0.065) dan personal selling (ipe = 1,413, signifikan pada o =

0,072).

6.1.2 Vanabel pengaruh yang dominan.

(1} Dan perbandingan nilal ty,, masing-masing variabel bebas yang berpengaruh

nyata terhadap kunjungan wisata, tampak bahwa dominasi pengaruhnya dapat

diurutkan sebagat berikut ;

atraksi (T = 3.,444);
aksesbihitas  (ips = 2,986,
publisitas (tys = 2,306);

fasilitas (tp2 = 2,295}

(2) Dari perbandingan nilai ty,.. masing-masing variabel bebas yang berpengaruh

nyata ternadap kunjungan wisata, tampak bahwa dominasi pengaruhnya dapat

diurutkan sebagai berikut

Artinya, bagl wisatawan nusantara, minat berkunjung ke Kawasan Wisata Pantai

Pasir Putih febth dimotivast oleh adanya atraks: yang cukup menarik; sebaitknya

fasiiitas (tg = 4,417

aksesbilitas  (l3z = 3,571);

N

atraksi = 3,158);

publisitas (tas = 2,823).

R s B

bagi wisatawan mancanegara, minat berkunjung iebih dimotivasi oleh adanya

fasilitas yang cukup memadai.
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6.1.3  Kontribusi Kunjungan Wisata Terhadap Kesempatan Kerja

Dengan meningkatnya kunjungan wisatawan nusantara maupun wisatawan

mancanegara ke Kawasan Wisata Pantai Pasit Putih, maka diperkirakan akan menyerap

kebutuhan tenaga kerja sebesar 353 orang.

6.2 Saran — saran

I

Untuk dapat meningkatkan minat untuk berkunjung ke Kawasan Wisata Pantai
Pasir — Putih, hendaknya lebih diperhatikan pengaruh variabel-variabel dominan yaitu
atraksi dan fasilitas. Atraksi bisa dikembangkan dalam bentuk perlombaan,
pertandingan olah raga, baik dalam lingkup kabupaten, regional maupun nasional.
Memperbanyak acara kesenian yang belum pernah atau jarang dipertunjukkan di
kawasan tersebut, misal : orkes dangdut, band terkenal. Memperbolehkan masyarakat
sekitar untuk mengadakan acara adat di kawasan itu, misal : khitanan, perkawinan dan
lain — lain. Fasilitas lebih dilengkapi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Penyediaan ATM, internet, money changer dan bank-bank pembantu perlu segera
direalisasikan.

R? pada fungsi regresi untuk wisatawan nusantara = 61,78 %, sedang untuk wisatawan
mancanegara = 76,70 %. Secara rata-rata, masih ada peluang 30 % bagi peneliti lain
untuk mencoba mengembangkan variabel — variabel lain yang diperkirakan bisa
berpengaruh terhadap kunjungan wisata ke Kawasan Wisata Pantai Pasir Putih
Publisitas dan aksebilitas tetap perlu diperhatikan untuk bisa ditingkatkan kualitasnya,
sebab biarpun tidak sangat dominan, kedua variabel tersebut masih berpengaruh cukup
kuat terhadap minat kunjungan wisata.

Pemerintah Kabupaten Situbondo harus berani mengambil langkah strategi ekspansi

terutama terhadap variabel — variabel dominan.

———
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DAFTAR PERTANYAAN

Para tamu hotel yang terhormat, survei ini berkenaan dengan pendapat
para tamu (wisatawan) mengenai obyek dan daya tarik wisata yang terdapat di
kawasan wisata Pantai Pasir Putih di Kabupaten Situbondo. Berikut ini ada
seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang terdiri dari : identitas responden,
atraksi, fasilitas, dan aksesibilitas dari atribut produk wisata. Kami mohon
kesediaan serta bantuan anda untuk menjawab pertanyaan dan menanggapi

pernyataan-pernyataan, serta memberi tanda pada tempat yang disediakan. Terima
kasih.

I. IDENTITAS RESPONDEN
Para tamu yang terhormat, mohon kesediaannya untuk mengisi dan

memberikan tanda X pada salah satu jawaban yang tepat.

. Nama

8]

. Negara / Kota Asal

3.Umur : Tahun

4. Jenis Kelamin ; Laki — Laki Perempuan

5. Pekerjaan : Pegawai Mahasiswa
Lain — Lain

6. Pendapatan : Kurang dari Rp. 350.000,00

Rp. 351.000,00 s/d Rp. 550.000,00

Rp. 551.000,00 s/d Rp. 750.000,00

Lebth dari Rp. 750.000,00

e
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7. Tujuan Kedatangan

8. Obyek yang dikunjungi :

l. Alam

2. Sejarah

3. Atraksi

Budaya

9. Lama di lokasi

obyek

10. Lama tinggal di

Pasir Putih

Rekreast;

Dinas.

Tertarik budaya dan obyek wisata:

Ingin tahu;

Bisnis;

-

Terpengaruh promosi;

Pengunungan,

Pantai / Pasir Putih

Laut (renang, selancar, selam, layar)

Tanjung Pecaron,

Makam di G. Agung/

Ringgit

Ayam Sap-Sap,

Tarik Tambang Perahu

»

Kuda Kencak

Macopat, Tet-Tet.

| -2 jam,
5—6jam
|- 2 han
5 — 6 hari

3—4 jam,

lebih 6 jam

3 — 4 hari

lebih 7 hari
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Il. PRODUK WISATA / OBYEK WISATA

Para tamu yang terhormat, surv:ai ini berkenaan dengan pendapat tentang
objek dan daya tarik yang terdapat di kawasan wisata Pantai Pasir Putih.
Berikut ini adalah seperangkat pertanyaan / pernyataan pendapat para tamu
terhadap atraksi, fasilitas, dan aksesibilitas yan g terdapat di Pantai Pasir Putih.
Kami mohon bantuan anda untuk menilai pernyataan-pernyataan pendapat dan
mengisi kotak yang disediakan di sebelah bawah nomor pernyataan. Penilaian
anda berdasarkan skala seperti nilai kategori di bwah ini.
Jika anda merasa Sangat Setuiu, anda dapat memberikan nilai dan mengisi
angka 5, sebaliknya jika anda merasa Sangat Tidak Sefuju, anda dapat
memberikan nilai dan mengisi angka 1 pada kotak yang tersedia.
Anda dapat mengisi kotak yang tersedia di sebelah kiri setilap nomor

pernyataan dengan angka | sampai 5 sesuai dengan perasaan anda.

sangat kurang netral / setuju sangat
tidak setuju ragu setuju
setuju

|

2
V3]
4=
wh

A — 1. Apakah obyek wisata yang ada memiliki daya tarik ?

A — 2. Atraksi berupa alamiah harus memiliki keindahan dan keaslian

yang memikat hati.

A —3. Atraksi yang dipentaskan selalu dilakukan dengan berdasarkan

Jadwal yang teratur.

A —4. Atraksi berupa kepiktan alamiah yang ada memiliki sifat yang unik

dan menarik

——
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N

A —5. Atraksi kepikatan rekayasa (buatan manusia) yang bersifat non —
fisik budaya seperti adat istiadat, seni tari, upacara petik laut,

lomba ayam sap-sap, dan tarik tambang perahu.

A — 6. Atraksi kepikatan rekayasa (buatan manusia) yang bersifat fisik

warisan sejarah (Makam Syech Maulana) cukup menarik.
I~ 7. Bangunan Hotel, Taman dan Tempat Perkir terlihat tertata rapi.
F'—8. Fasilitas dan peratotan kamar hotel kehilatan baru dan lengkap.

- 9. Restoran dapat menyajikan makanan dan minuman setiap saat dan

memenuhi selera tamu.

F'—10. Transportasi udara dari negara / kota asal ke daerah tujuan wisata
(Pasir Putih) cukup lancar walaupun transit di bandara Juanda
Surabaya atau bandara Ngurah Rai Denpasar.

F—11.Pelayanan transportasi dari pelabuhan udara ke hotel tempat
penginapan cukup lancar,

F—12. Pelayanan transportasi dari tempat penginapan ke lokasi obyek

wisata cukup lancar.

I 13. Pelayanan transoprtasi dari satu obyek wisata ke obyek wisata yang

lain cukup lancar.

[~ 14 Fasilitas telckomunikasi tersedia dalam jumlah yang memadai dan
pelayanan yang diberikan nampaknya memuaskar.

A ~15. Biaya yang dikeluarkan untuk mencapai kawasan wisata (Pasir
Putih) dari kota asal tidak memberatkan.

A — 16.Biaya lokal yang dikeluarkan untuk mencapal kawasan wisata

(obyek wisata) yang satu dengan vang lain tidak memberatkan

walaupun bervariasi.

A - 17. Waktu yang dipelukan untuk mencapai lokasi / obyek wisata yang

satu dengan obyek wisata yang lain relatif singkat.

——
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o . . .
A — 18 Waktu yang dihabiskan untuk berlama-lama di lokasi obyek wisata

sangat singkat.

A~ 19 Jarak tempuh dari kota asal dengan kawasan wisata Pantai Pasir

Putih relatif jauh.

A —20.Jarak tempuh antara tempat tinggal (hotei) dengan lokasi / obyek

wisata relatil dekat.

A~ 21 Jarak antara tempat / lokasi obyek wisata vang satu dengan yang

lainnya relatif dekat.

A =22 Tingkat pelayanan yang diberikan oleh Biro Perjalanan saat tiba di

kawasan wisata terutama di Bandara Juanda Surabaya amat

memuaskan.

A — 23.Tingkat pelayanan pihak hotel tempat menginap cukup baik dan

memuaskan.

A — 24 Tingkat pelayanan yang diberikan oleh Biro Perjalanan untuk

mengunjungi Iokasi / obyek wisata cepat dan murah.

ITI. BAURAN PROMOSI
Para tamu hotel yang terhormat, pada bagian ini kami meyediakan
seperangkat pertanyaan / pernyataan tentang bauran promosi yang menurut
anda dapat dilakukan dan mempengaruhi, schingga anda dapat berkeinginan
untuk berkunjung ke kawasan wisata Pantai Pasir Putih. Kami mohon
bantuan anda untuk menilai pernyataan-pernyataan mengenai faktor-faktor
tersebut dan mengisi kotak yang disediakan di sebelah kiri setiap nomor
pernyataan. Penilaian anda berdasarkan skala seperti nilai kategori di bawah
ini. Jika anda merasa Sangat Setuju, anda dapat memberikan nilai dan
mengisi angka 5, sebaliknya jika anda merasa Sangat Tidak Setuju, anda |

dapat memberikan nilai dan mengisi angka 1 pada kotak yang tersedia.
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Anda dapat mengisi kotak kosong yang tersedia di sebelah kiri setiap nomor

pernyataan dengan angka diantara 1 sampai 5 sesuai dengan perasaan anda.

sangat kurang n:tral / seluju sangat
tidak setuju ragu setuju
setuju
—
| 2 il 3 4 5
[

i—1. Media untuk mengiklankan obyek wisata di kawasan wisata berupa

buklet / brosur cukup tepat.

-2 Frekuensi penampilan iklan obyek wisata masih sangat terbatas.

I-3. Biaya iklan tidak tergantung pada tingkat pusat.

[—4. FPemilihan tempat untuk mengiklankan obyek wisata Pantai Pasir

Putih belum tepat.

I-5. Waktu penyampaian iklan belum tepat dan kurang mencapai

sasararn.

P—6. Jalur yang ditentukan untuk menyampaikan publikasi cukup tepat

dan mencapai sasaran.

P—7. Frekuensi penyampaian publikasi belum memadai sehi ngga kurang

memberikan informasi yang cepat dan benar.

P-8. Jarang ada biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan publikasi

mengenasi obyek wisata Pantai Pasir Putih.

P-9. Publikasi jarang dilakukan pada tempat yang mudah dikunjungi

banyak orang agar informasi yang disampaikan cepat diperoleh dan

diketahw secara luas.

P — 10.Waktu penyampaian publikasi masih dirasa belum tepat mencapai
o 1
sasaran yang diinginkan. |
S - 11. Belum nampak adanya aktifitas dan pelaku personal selling.
S - 12. Frekuensi kegiatan promosi penjuzlan masih sangat rendah. '
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S - 13.Kegiatan promosi penjualan tidak hanya terbatas pada tingkat

regional saja.

S - 14.Kegiatan promosi penjualan memiliki waktu yang tepat untuk

mempromosikan obyek wisata Pantai Pasir Putih di Kabupaten
Situbondo.

D S - 15.Biro perjalanan sangat tepat dan efektif untuk mempromosikn
obyek wisata Pantai Pasir Putih.

D S - 16.Waktu pelaksanaan promosi penjualan harus tepat dan kena sasaran.

IV. KUNJUNGAN WISATAWAN
Isilah salah satu kotak yang terletak di sebelah kiri dengan tanda X
yang sesuai ptlihan anda.
I. Berapa lamakah anda melakukan kegiatan dan tinggal di kawasan wisata

Pasir Putih -

< 2 hari

3 — 4 hari

5 — 6 hari

> 7 hari

2. Berapakan besarnya biaya yang anda keluarkan selam tinggal di kawasan

wisata Pantai Pasir Putih.

< 350.000.-

Rp. 351.000,- s/d Rp. 550.000,-

Rp. 551.000.- s/d Rp, 750.000.-

> Rp. 751.000.,-

e e
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3. Apakch anda datang ke kawasan wisata Pantai Pasir Putih secara ber-

kelompok atau perorangan seperti :

< 2 orang
L N

3 —4 orang

5 — 6 orang

> 7 orang

4. Dalam satu tahun, berapakah frekuensi kunjungan wisata ke kawasan

Wisata Pantai Psir Putih.

1 kali

2 kali

3 kali

> 3 kali

TREN—
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Lampiran 2 - Uji validitas kuesioner

Correlations
Correlations
{ . Total
A-1 A-2 A-3 A-4 A-5 A-6 Atraksi
A-1 Pearson Correlation 1.000 515*4 .083 -192 -.008 -076 .554*1
Sig. (2-tailecl) . .000 411 056 .940 455 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
A-2 Pearson Correlation 515" 1.000 -.010 -.066 .035 -125 5179
Sig. (2-tailed) 000 . 921 512 726 216 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
A-3 Pearson Correlation 083 -.010 1.000 .005 .008 -123 376"
Sig. (2-tailec) 411 921 - 961 .954 224 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
A-4 Pearson Correlation -.162 -.066 .005 1.000 -.126 =141 .250*
Sig. (2-tailed) 0586 512 .961 ) 212 162 012
N 100 100 100 100 100 100 100
A-5 Pearson Correlation -.008 .035 .006 -.126 1.000 142 A27
Sig. (2-tailed) .840 726 954 212 : .158 .00
N 100 100 100 100 100 100 100
A-B Pearson Correlation -.076 -.125 -.123 - 141 142 1.000 282"
Sig. {2-tailed) 455 216 224 162 .158 . .004
N 100 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Correlation .554* 517 379 250" 427 .282*1 1.000
Atrak  gjg. (2-tailed) .000 .000 .000 012 000 004 .
" N 100 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

———

Page


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Correlations

F-1 F-2 F-3 F-4 F-5 F-6 F-7
F-1 Pearson Correlation 1.000 014 029 042 -.011 .039 .704*1
Sig. (2-tailed) ) .888 J73 .680 915 698 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
F-2 Pearson Correlation 014 1.000 .088 028 210" 122 -.052
Sig. (2-tailed) 888 . 383 797 036 226 605
N 100 100 100 100 100 100 100
F-3 Pearson Correlation .029 .038 1.000 -.052 .008 -.136 -.061
Sig. (2-tailed) T73 .383 ? 605 935 176 547
N 100 100 100 100 100 100 100
F-4 Pearson Carrelation 042 .026 -.052 1.000 .066 .044 -.037
Sig. (2-tailed) 880 787 805 A 514 666 713
N 100 100 100 100 100 100 100
F-5 Psarscn Correlation -.011 21 .008 .066 1.000 -.101 -.104
Sig. (2-tailed) 815 .036 .935 514 . .318 .302
N 100 100 100 100 100 100 100
F-6 Pearson Correlation .039 122 -.136 .044 =101 1.000 .069
Sig. (2-tailed) 6898 226 A76 866 .318 ; 496
N 100 100 100 100 100 100 100
F-7 Pearson Correlation 704 -.052 -.061 -.037 -.104 .069 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .605 547 713 .302 496 \
N 100 100 1G0 100 100 100 100
F-8 Pearson Correlation .043 -173 -.042 -.067 -.057 -.110 221*
Sig. (2-tailed) 674 .085 679 .505 573 274 027
N 100 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Correiation 6409 373 .253* .301*Y .293* 281 .606*1
Fasiit  sig. (2-tailed) .000 .000 011 002 003 .005 .000
as N 100 100 100 100 100 100 100

TR—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Correlations

Total
F-8 Fasilitas
F-1 Pearson Correlation 043 6401
Sig. (2-tailed) 874 .000 |,
N 100 100
F-2 Pearson Correlation -173 373
Sig. (2-tailed) .085 .000
N 100 100
F-3 Pearson Correlation -.042 253
Sig. (2-tailed) 679 011
N 100 100
F-4 Pearson Correlation -.067 301"
Sig. (2-tailed) .505 .002
N 100 100
F-5 Pearscn Correlation -.057 .283*1
Sig. (2-tailed) 573 .003
N 100 100
F-6 Pearson Correlation -.110 .281™1
Sig. (2-tailed) 274 005
N 100 100
F-7 Pearson Correlation il 6061
Sig. (2-tailed) 027 .000
N 100 100
F-3 Pearson Correlation 1.000 3151
Sig. (2-tailed) G .001
N 100 100
Total Pearson Correlation 2315 1.000
Fasilit  Sig. (2-tailed) .001 .
ol N 100 100

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

—
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Correlations

Ak-1 Ak-2 Ak-3 Ak-4 Ak-5 Ak-6 Ak-7 Ak-8
Ak-1 Pearson Correlation 1.000 .038 -.051 -.002 -.069 .055 585 -.076
Sig. (2-tailed) , 709 | © 817 982 498 590 000 450
N 100 100 100, 100 100 100 100 100
Ak-2 Pearson Correiation .038 1.000 .080 -.048 .006 -075 -.027 101
Sig. (2-tailed) 709 . 374 837 .956 457 .790 319
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ak-3 Pearson Correlation -.051 .090 1.000 -.014 -.061 .083 -.058 -.046
Sig. (2-tailed) B17 374 : 891 549 411 570 653
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ok-4 Pearson Correlation -.002 -.048 -014 1.000 058 -.056 036 054
Sig. (2-tailed) 982 637 891 . 567 .580 722 595
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ak-5 Pearson Carrelation -.069 006 -.061 .058 1.000 272" 051 218
Sig. (2-tziled) 498 .956 549 567 . 006 B17 .029
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ak-B Pearson Correlation 055 -.075 .083 -.056 272*%  1.000 152 -.102
Sig. (2-tailed) 590 457 411 580 006 . 130 311
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ak-7 Pearson Correlation 585"  -.027 -.058 036 .051 152 1.000 -.143
Sig. (2-tailed) 000 790 570 722 817 .130 2 57
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ak-8 Pearson Correlation -.078 101 -.046 054 .218* -.102 -.143 1.000
Sig. (2-tailed) 450 319 853 .595 .029 311 157 ;
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ak-9 Pearson Correlation -.071 -.087 .008 054 8631 291 .007 223"
Sig. (2-tailed) 483 .391 .838 595 .000 .003 .942 .025
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Ak-10 Pearson Correlation -.097 -.102 .033 030 B51*4 261" .039 190
Sig. (2-tailed) .335 315 747 769 .000 .009 .700 .058
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Correlation 283" A73 .180 260" 770" .464* 367" 295"
Aksesib  gig. (2-tailed) .004 085 058 009 .000 .000 .000 .003
litas N 100 100 100 100 100 100 100 100
A
|
i
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Correlations

Total
Aksesibilit
Ak-9 Ak-10 as
Ak-1 Pearson Correlation -.071 -.097 2831
Sig. (2-tailed) 483 335 |* 004
N 100 100 100
Ak-2 Pearson Correlation -.087 - 102 AT3
Sig. (2-tailed) 391 315 .085
N 100 100 100
Ak-3 Pearson Correlation .008 .033 190
Sig. (2-tailed) 938 747 058
N 100 100 100
Ak-4 Pearson Correlation 054 030 2601
Sig. (2-tailed) 535 .769 .009
N 100 100 100
Ak-5 Fearson Correlation .BB3* .851* A0
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100
Ak-6 Pearson Correlation 291" 261*4 A464*
Sig. (2-tailed) .003 .009 .000
N 100 100 100
Ak-7 Pearson Correlation 007 .039 BeT
Sig. (2-tailed) 042 .700 .000
N 100 100 100
Ak-8 Pearson Correlation 228 .190 295"
Sig. (2-tailed) .025 .058 .003
N 100 100 100
Ak-9 Pearson Correlation 1.000 .B61* 760"
Sig. (2-tailed) . .000 .000
N 100 100 100
Ak-10 Pearson Correlation 861"  1.000 742"
Sig. (2-tailed) .000 . .000
N 100 100 100
Total Pearson Correlation 760" 742* 1.000
Aksesib  5ig (2-tailed) .000 .000 .
llitas N 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

.
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Correlations

Total
I-1 |-2 1-3 -4 -5 Iklan
-1 Pearson Correlation 1.000 .094 076 287 218 564
Sig. (2-tailed) . 351 452 .004 .029 .000
N 100 100 | ° 100 100 100 100
-2 Pearson Correlation 084 1.000 030 .082 107 .398"1
Sig. (2-tailed) 351 . 766 415 291 000
N 100 100 100 100 100 100
I-3 Pearson Correlation 076 .030 1.000 325 2082 5001
Sig. (2-tailed) 452 .766 : .001 .003 .000
N 130 100 100 100 100 100
-4 Pearson Correiation 287 .082 .325™  1.000 714" .809"1
Sig. (2-tailed) .004 415 .001 . .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
I-5 Pearson Correlation 218* 107 .282* 714*%  1.000 791
Sig. (2-tailed) 029 291 .003 .000 : .000
N 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Correlation .564* .398*" .500*" .B09*" 791" 1.000
Iklan Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 .000 :
N 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Total
P-1 p-2 P-3 P-4 P-5 Publisitas
P-1 Pearson Correlation 1.000 -.002 -.055 .001 -.006 .391*1
Sig. (2-tailed) : .984 .585 .893 .950 .000
N 100 100 100 100 100 100
P-2 Pearson Correlation -.002 1.000 114 .062 -012 479"
Sig. (2-tailed) 984 ! 259 543 904 .000
N 100 100 100 100 100 100
P-3 Pearson Correlation -.055 114 1.000 .023 -.040 417
Sig. (2-tailed) .585 259 , .822 .693 .000
N 100 100 100 100 100 100
P-4 Pearson Correlation .001 062 .023 1.000 -.039 4791
Sig. (2-tailed) .993 543 822 ; 703 000
N N 100 100 100 100 100 100
P-5 Pearson Correlation -.008 -.012 -.040 -.039 1.000 A79*1
Sig. (2-tailed) 950 904 693 703 g .000
N 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Correlation 391" 479" 417 479 479" 1.000
Publisi  gjg. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .
a8 N 100 100 100 100 100 100

™. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correiations

Total
S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 PSelling
5-1 Pearson Correlation 1.000 .138 136 -.008 088 118 4951
Sig. (2-tailed) : A72 +.176 951 .384 242 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
S-2 Pearson Correlation 138 1.000 .150 -.033 120 -.034 423"
Sig. (2-tailed) 172 . 135 748 233 736 000
N 100 100 100 100 100 100 100
S-3 Pearson Correlation 136 .150 1.000 .036 1585 -.011 516"
Sig. (2-tailed) 176 135 . 724 124 911 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
S-4 Pearson Correlation -.006 -.033 .038 1.000 015 -.003 434"
Sig. (2-tailed) .951 748 724 . .879 978 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
S-5 Pearson Correlation .088 120 155 015 1.000 224 .529*1
Sig. (2-tailed) 384 233 124 879 . .025 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 |
S5 Pearson Correlation 118 -.034 -.011 -.003 224 1.000 448"
Sig. (2-tailed) 242 736 911 978 025 , 000
N 100 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Comalation 495* 4234 .519*1 434*4 5294 448" 1.000
PSelin  sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 000 .
g N 100 100 100 100 100 100 100
" Correlation is significant at the U.01 Jevsl (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 leval (2-tailed).
Correlations
KW-1 KW-2 KW-3 KW-4 Total KW
KW-1 Pearson Correlation 1.000 .073 .090 503" B79*1
Sig. (2-tailed) : 469 37 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KW-2 Pearson Correlation 073 1.000 .025 507 827
Sig. (2-tailed) 469 ! .B06 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KW-3 Pearson Correlation .090 .025 1.000 .023 432"
Sig. (2-tailed) .371 806 ; .823 .000
N 100 100 100 100 100
KW-4 Pearson Correlation 503" 507 023 1.000 .799"1
Sig. (2-tailed) 000 .000 823 . .000
M 100 100 100 100 100
Total Pearson Correlation 679" 627" 4329 799" 1.000
Ky Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .
| N 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 fevel (2-tailed).
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Lampiran 2a.
Reliability Test

%ok ok k ok ok

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA) *

Method 1

1. Al
s A2
3 A3
4. A4
B AL
6. Al
7. Fl
8. F2
9, F3
10 4
0 5
12. Fé6
13 F7
14, F8
k5 AK1
16. AK2
17, AK3
18. AK4
19. AKS
20.. BK 6
21, AKT
22, AKSH
23. AKSY
24, AK10
25, I1
26 2z
2t I3
28. 14
29, 15
30. Pl
31, P2
32 F3
33. P4
34. P5
35 581
36. 52
37. S3
36 54
39. 85
40, S6
41 KWl
42, KW2
43. KW3
44, KWé
RELIABILTIT
Item~total Statistics
Scale
Mean
if Item
Deleted

(space saver)

Mean

. 8900
0100
-.8200
.5300
.9200
.8400
.4900
.9700
.9200
1.0800
L9600

L9200

L6700

. 5900

L9800
Y. 0708
L0800
. 8800
.6400
.7300
L0200
.1200
L6700
L6500
. 6300
1.0500
1.1900

6200

. 6200
1.0100
1.1508
1.1200

.9200

L6100
1.1200
1.1700

L9600

L6300
1.0900
1.0200
1.8300
1.9700
1.7800
1.7800

=

p—

Ty

Y A

will be

Std Dev Cases
1.1450 100.0
. 8586 100.0
+LI8TS 100.0
1.1587 100.0
1.0218 100.0
1.0222 106 B
1.0871 100.0
D583 100.0
.9286 00.0
L9065 00.0
.8980 100.0
.9286 : 00,0
1,008¢ 100.0
152110 100.0
.942% 12040
.B90G5 100.0
=Bl 25 100.0
1.0040 100.0
1.0485 100.0
1.0717 100.0
.8987 180 .0
<8075 1L00L)
1.0056 100.0
1.0672 100.0
15 0508 10040
. 9031 100,0
~ireld 100.0
1.0710 1006
1.1440 100.0
.8819 100.0
.8689 100.0
8516 100.0
.9814 100.0
1.1000 100.0
.8442 Q0 0
7792 100.0
L9203 100: 0
1.0792 100.0
8052 100,0
.B874 100.0
L8172 100.0
o Ao b, 100,0
« 1BS 100.0
.7189 100.0
NALYSTIS - S CAL
Scale Corrected
Variance ITtem=-
if Item Total
Deleted

Correlation

T
"

used for this analysis ##**#**x

(AL PHBA)

——

Alpha
if Item |
Deleted ’
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A2
A3
A4
AS
Ab

4
4

F2
F4

Fé

L& JRY-

g o =

M S 5 Y = A o I

e}

Rhhhwhwuyiinm
G 0 o D

=

,__
i
(U
=
!
ct
O
+
s
)

KW2
KW3
KW4

Reliability Coefficients

N cf Cases =
Alpha =

q1.
11,
41,
4z.
41
41
42
41,
41
41.
41.
41
i
42
41
41
41,
41
&2
41
41
41.
42.
42
42
41
411
42.
42 .

41.

d800
7100
9000
19200

.3000
L8800
<230

75Q0

. 8000

6400
7600

.8000

0500

.1300
L7400
.6500

6400

.8300

0800

.9900
L7000

6000
D500

L0700

0900

.6700
. 5300

1000
1000
7100

Stati

41,5700
41.6100
41.8000
42.1100
41,6000
41.5500
41,7600
42.0900
41,6300
41.7000
40.8900

LB T I

tics

n

Scale

Mean

if Item
Deleted
40.7500
40.9400
40.9400

100.0

;8329

210

209,
207.
195.
21 0.,

208,

196

209.

208

207.

210
205
194

206,

206

208.

207
207
194

=04,

204

208,

194

193

204,

203

206.
194.
L93.

2086
206
208
207

1895

2086
207

204,
105,

206

203,
212,

N A

b g1

{3641
3999
6869
9938
2020
934°¢
,9062
1591
L3237
0610
.2044
L6970
3510
3163
L9216
9369
. 6267
.3546
+ 1754
2524
.71778
1010
3510
1365
5686
oy 1
8173
9798
JT2HS
.4302
.8334
.1898
L0707
9777
202062
o JB1l
9721
0120
.5385
8081
5837

L A

Scale
Variance

if Ttem

Deleted
211.6237
P13, 7135
210.9459

IV
.1401
L1817
.5019
L0800
.1231
.5080
I 27T
.1654
.2198
.1001
L2650
.6511
.1901
L2142
L1510
2277
#1817
B2 ]
.2682
3L 23
L20BR
BES YT
6521
.2609
.3716
2841
.5848
5835
23530
.2412
« 1503
<1977
e i)l
.2841
w2l T
.2960

Corrected
Item-
Total

Correlation
.0643
=028

10372

N of Items

(A L P HBAB)

Alpha
if Ttem
Deleted
.8344
. 8359
.8335
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Lampiran 3. Analisis Regresi Untuk Wisnus

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation S
Total KW 7.36 1.91 100
Total Atrakst 5.01 2.46 100
Total Fasilitas 6.60 3.05 100
Total Aksesibilitas 8.85 427 100
Total Publisitas 4.80 2.1 100
Total PSelling 5.99 2.52 100
Total [klan 4.11 3.10 100
Correlations
Total Total Total Total

Total KW Atraksi Fasilitas Aksesibilitas Publisitas

Pearson Total KW 1.000 -.050 018 -.001 035

Correlation Total Atraksi -.050 1.000 577 441 425

Total Fasilitas 018 BHTT 1.000 774 623

Total Aksesibilitas -.001 441 774 1.000 685

Total Publisitas .035 425 623 B35 1.000

Total PSelling Q76 642 703 754 663

Total Iklan -017 248 .651 .803 442

Sig. {1-tailed) Total KW . 310 429 497 363

Total Atraksi ;310 . .000 .000 .000

Total Fasilitas 429 .000 . .000 .000

Total Aksesibilitas 497 .000 .000 . .000

Total Publisitas .363 .000 .000 .000 :

Total PSelling 226 000 .000 .000 000

Total Iklan 434 008 .000 .000 .000

N Total KW 100 100 100 100 100

Total Atraksi 100 100 100 100 100

Total Fasilitas 100 100 100 100 100

Total Aksesibilitas 100 100 100 100 100

Total Publisitas 100 100 100 100 100

Total PSelling 100 100 100 100 100

Total lklan 100 100 100 100 100

T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Correlations

| Total
PSelling Total lkian
Pearson Total KW 076 -.017
Correlation Total Atraksi 642 248
Total Fasilitas 703 . 851
Total Aksesibilitas 754 803
Total Publisitas 663 442
Total PSelling 1.000 473
Total lklan 473 1.000
Sig. (1-tailed) Total KW 226 434
Total Atraksi .000 .006
Total Fasilitas .000 .000
Total Aksesibilitas .000 .000
Total Publisitas .000 .000
Total PSelling : 000
Total Iklan .000 .
N Total KW 100 100
Total Atraksi 100 100
Total Fasilitas 100 100
Total Aksesibilitas 100 100
Total Publisitas 100 100
Total PSelling 100 100
| Total klan 100 100
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Total Iklan,
Total
Atraksi,
Total
Publisitas,
Total
PSelling, =
Toial
Fasilitas,
Total
Aksesibilita
S

a. All requested variables entered
b. Dependent Variable: Total KW

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R Square the Estimate
1 786% 628 1.94

—
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Model Summary

Change Statistics

R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .035 18.964 6 93 023

a. Predictors: (Constant), Total Iklan, Total Atraksi, Total Publisitas, Total PSelling, Total Fasilitas, Total Aksesibilitas

ANOVAP
Sum of |
Model Saquares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.083 6 2.102 18.964 0308
Residual 9.876 93 106
Total 363.040 g8

a. Predictors: (Constant), Total Iklan, Total Atraksi, Total Publisitas, Total PSelling, Tctal Fasilitas, Total Aksesibilitas
b. Dependent Variable: Total KW

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.218 553 13.042 .000
Total Atraksi et .0405000 102 3.444 021
Total Fasilitas 4.367E-02 .0019330 .040 2255 .020
Total Aksesibilitas 9.586E-02 0032100 .008 2.986 021
Total Publisitas 2.354E-02 0009430 020 25086 025
Total PSelling 225 1870000 2138 1.203 .094
Total Iklan 4 401E-03 .0003000 .003 1.467 .089

Pag}
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Coefficients?

Correlations

Collinearity Statistics

hdel Zero-order Partial Parts Tolerance VIF

(Constant)

Total Atraksi -.050 -.144 -.143 516 1.123
Total Fasilitas 018 039 .038 306 1.266
Total Aksesibilitas -.001 -.082 -.081 142 1.020
Total Publisitas 035 018 017 445 1.248
Total PSelling 076 156 155 274 4647
Total [klan -017 .004 004 286 2.494

. Dependent Variable: Total KW

Collinearity Diagnostics®

Condition

bdel Dimension Eigenvalue Index

' 1 6.430 1.000
2 268 4,899
3 109 7.695
4 8.719E-02 8.587
S 4.460E-02 12.006
S 4.303E-02 12.224
7 1.907E-02 18.360

Page 4
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Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Total
Total Total Aksesibilit Total Total
lodel  Dimension (Constant) Atraksi Fasilitas as Publisitas PSelling | Total Ikian
1 .00 .00 .00 .00 .00 N0 .00
2 .05 .06 .00 .01 .00 .00 .24
3 47 .39 .02 .00 .07 .00 .00
4 47 .08 .00 01 .34 02 i
5 00 05 88 02 .00 16 .05
6 .00 .35 .09 .03 .50 .35 A3
i 7 .00 .04 .01 .03 .04 45 47
3. Dependent Variable: Total KW

Page 5
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Lampiran 2 - Uji Validitas kuesioner

Correlations

Correlations

A-1 A2 A-3 A-4 A-5
A-1 Pearson Correlation 1.000 498" .042 -.150 119
Sig. (2-tailed) . 000 698 162 271
N 88 88 88 88 88
A-2 Pearson Correlation 488" 1.000 -.047 -.079 .081
Sig. (2-tailed) .000 v, 666 463 A52
N 88 88 88 88 88
A-3 Pearson Correlation 042 -.047 1.000 .01C 103
Sig. (2-tailed) 688 8666 . 930 341
N 88 88 88 88 88
A-4 Pearson Correiation -150 -.079 010 1.000 -.149
Sig. (2-tailed) 162 463 930 . 167
N 88 88 886 88 88
A-5 Pearson Correlation 119 .081 .103 -.149 1.000
Sig. (2-tailed) 271 452 341 67 .
N 88 88 88 88 88
A-B Pearson Correlation -.035 -.168 -.085 - 131 .068
Sig. (2-tailed) 746 i 1) 7 433 .223 529
N 88 88 88 88 88
Total Atraksi  Pearson Correlation 607" .488*1 .410*Y .261* 4641
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .014 000
N 88 88 88 88 88
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Correlations

A-6 Total Atraksi

A-1 Pearson Correlation -.035 8071
Sig. (2-tailed) 746 000
N 88 88

A-2 Pearson Correlation -.168 .488*1
Sig. (2-tailed) 117 . .000
N 88 88

A-3 Pearson Correlation -.085 4107
Sig (2-tailed) 433 .000
N 88 88

A-4 Pearson Correlation -.131 261"
Sig. (2-tailed) 223 014
N 88 88

A-5 Pearson Correlation .068 464+
Sig. (2-tailed) 529 .000
N 88 88

AH Pearson Correlation 1.000 242"
Sig. (2-tailed) . .023
N 38 88
Total Atraksi  Pearson Comrelation 242 1.00C
Sig. (2-tailed) .023 .
N 88 88

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-taited).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

F-1 F-2 F-3 F-4 F-5
F-1 Pearson Correlation 1.000 004 .052 .081 -.021
Sig. (2-tailed) . 872 633 451 848
N 88 88 88 88 88
F-2 Pearson Correlation .004 1.000 -015 .040 257
Sig. (2-tailed) 972 * . 890 709 016
N 88 88 88 88 88
k-3 Pearson Correlation 052 -.015 1.000 -.075 -.047 |
Sig. (2-tailed) 633 890 g 487 667
N 88 88 88 88 88
-4 Fearson Cormrelation .081 .040 - 075 1.000 .070
Sig. (2-tailed) 451 709 487 . 518
N ‘ 88 83 88 88 88
F-5 Pearson Correlation -.021 257 -.047 .070 1.000
Sig. (2-tailed) .848 016 667 518 .
N 88 88 88 88 88
6 Fearson Correlation 039 140 -.029 .026 -123
Sig. (2-tailed) 722 195 787 .808 252
N 88 88 88 88 88
F-7 Pearson Correlation 6749 -.086 -.089 -.013 -.088
Sig. (2-tailed) .000 424 41 .802 417
N 88 88 88 88 88
F8 Pearson Correlation 025 -184 - 101 -.080 -.069 |
Sig. (2-tailed) 817 086 348 460 526
N B8 88 88 88 88
Total Fasilitas Pearson Correlation B43* 356" 186 334* 296"
Sig. (2-tailed) 000 .001 .083 .001 005
N 88 88 88 88 88

T
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Correlations

-6 F-7 F-8 Total Fasiitas

[ F-1 Pearson Correlation .039 674" 025 643"
Sig. (2-taileq) 722 000 817 .000
N 88 88 88 88

E-2 Fearson Correlation 140 -.086 -.184 .356™1
Sig. (2-tailed) 195 424 .086 001
N 88 88 88 88
 F-3 Pearson Correlation -.029 -.089 <101 186
Sig. (2-tailed) 787 411 348 .083
N 88 88 88 88

F-4 Pearson Correlation 026 -013 -.080 .334*1
Sig. (2-tailed) .808 1902 460 .001
N 88 88 88 88

' F5 Pearson Correlation <123 -.088 -.069 296"
Sig. (2-tailed) 252 417 526 005
N 88 88 88 88

F-6 Pearson Correiation 1.000 045 - 113 319"
Sig. (2-tailed) . 679 .293 .002
N 88 88 88 88

F-7 Pearson Comrelation .045 1.000 223" .585*1
Sig. (2-tailed) 679 . 037 .000
N 88 88 88 88

F-8 Pearson Correlation -.113 223 1.000 .2861
Sig. (2-tailed) 293 .037 g 007
N 88 88 88 38
Total Fasilitas : Pearson Comrelation 319" 585" 286" 1.000
Sig. (2-tailed) 002 000 007 .
N 88 88 88 88

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
“. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Ak-1 Ak-2 Ak-3 Ak-4 Ak-5
Ak-1 Pearson Correlation 1.000 040 -.089 061 -.105
Sig. (2-tailed) ; 709 412 571 .328
N 88 88 88 88 88
Ak-2 Pearson Coirelation .040 1.000 .089 -.054 .060
Sig. (2-tailed) .709 . 409 618 .57¢
N 88 88 88 88 88
Ak-3 Pearson Correlation -.089 089 1.000 -.044 -.031
Sig. (2-tailec) 412 409 . 682 455
N 88 88 88 88 88
Ak-4 Pearson Correlation .061 -.054 -.044 1.000 .013
Sig. (2-tailed) 571 6818 682 ; .802
N 88 88 83 88 88 |
Ak-5 Pearson Correlation -.105 .060 -.081 .013 1.000
Sig. (2-tailed) 328 5786 455 .902 .
N 88 88 88 88 88
Ak-6 Pearson Correlation -.047 -.077 011 -.088 .2931
Sig. (2-tailed) 664 477 918 415 .006
N 88 88 88 88 88
Ak-7 Pearson Correlation _439"] -.037 -.153 135 030
Sig. (2-tailed) .000 731 155 209 780
N 88 88 88 88 88
Ak-8 Pearson Correlation -.047 087 -.043 -.012 212*
Sig. (2-tailed) 664 422 692 912 047
N a8 88 88 88 88
Ak-9 Pearson Correlation -115 -.041 015 .000 825"
Sig. (2-tailed) 286 702 .888 .997 .000
N 88 88 88 88 88
Ak-1C Pearson Correlation -.131 -100 -.008 .028 B12*1
Sig. (2-tailed) 222 356 .833 787 .000
N 88 88 88 88 88
Total Aksesibilitas Pearson Correlation .200 221" 143 259" 73
Sig. (2-tailed) .062 .038 183 015 .000
N 88 B8 88 88 88 |
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Correlations

Ak-6 Ak-7 Ak-8 Ak-9

Ak-1 FPearson Correlation - D47 439" -.047 -.115
Sig. (2-tailed) 664 .000 664 .286
N 88 88 88 88
| Ak-2 Pearson Correlation o077 |~ -.037 087 -.041
Sig. (2-tailed) A77 731 422 702
N 88 88 88 88
Ak-3 Pearson Correlation 011 -.163 -.043 015
Sig. (2-tailed) 918 155 692 888
N 88 88 88 88
| Ak-4 Pearson Correlation -.088 135 -012 .000
Sig. (2-tailed) 415 .208 912 997
N 88 88 88 88

Ak-5 Pearson Correlation .293** 030 212 8251
Sig. (2-tailed) 006 780 047 000
N B8 88 88 88

Ak-6 Pearson Correlation 1.000 072 -.068 293"
Sig. (2-tailed) . 504 K27 .006
N 88 88 88 88
Ak-7 Pearson Correlation 072 1.000 -130 -.036
Sig. (2-tailed) 504 ! 227 736
N 88 88 88 88

Ak-8 Pearson Correlation -.068 -.130 1.000 230
Sig. (2-tailed) 527 22T . .031
N 88 88 88 88
Ak-8 Pearson Correlation 293 -.036 230 1.000
Sig. (2-tailed) .006 736 .031 ;
N 88 88 88 88

" Ak-10 Pearson Correlation .268* 021 163 842*1
Sig. (2-tailed) 012 847 128 .000
N B8 88 88 88

Total Aksesibilitas Pearson Correiation A3 2847 314" 759"
Sig. (2-tailed) .000 007 .003 .000
N 88 88 88 88
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Correlations

Total
Ak-10 Aksesibilitas
Ak-1 Pearson Comelation -.131 .200
Sig. (2-tailed) 222 062
N 88 88
Ak-2 Pearson Correlation -.100 | 221"
Sig. (2-tailed) .356 .038
N 88 88
Ak-3 Pearson Correlation -.009 143
Sig. (2-tailed) 933 183
N 88 88
Ak-4 Pearson Correlation .029 259
Sig. {2-tailed) 787 015
N 88 88
Ak-5 Pearson Correlation B12* J73%
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 88 88
Ak-6 Pearson Correlation .268" 4311
Sig. (2-tailed) .012 000
N 88 88
Ak-7 Pearson Correlation .021 2841
Sig. (2-tailed) .847 .007
| N 88 88
Ak-B Pearson Correlation 163 31441
Sig. (2-tailed) 128 003
N 88 88
Ak-9 Pearson Correlation B4 7591
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 88 88
Ak-10 Pearson Correlation 1.000 7339
Sig. (2-tailed) ) 000
N 88 88
Total Aksesibilitas Pearson Correlation 733" 1.000
Sig. (2-tailed) 000
o8 N 88 88

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

-1 |-2 |-3 -4 I-5 Total Iklan
-1 ~ Pearson Correlation 1.000 033 077 .305** 185 569*1
Sig. (2-tailed) 763 476 004 085 .600
N 88 88 88 88 38 88
-2 Pearson Correlation 033 1.Q00 057 071 417 367"
Sig. (2-tailed) 763 . 597 508 277 .000
N 88 88 88 88 88 88
I-3 Pearson Correlation 077 057 1.000 260" 240 4791
Sig. (2-tailed) 476 597 . 014 .025 .000
N 88 88 88 88 88 88
I-4 Pearson Correlation .305*4 071 .260° 1.00C 653" 798"
Sig. (2-tailed) 004 508 014 ] 000 .000
N 88 88 88 88 88 88
-5 Pearson Correlation .185 ST 240" .653*" 1,200 . 768"
Sig. (2-tailed) 085 277 025 .000 . .000
N 88 88 88 88 88 83
Totai iklan  Pearson Correlation 565* 367 479 798" 768" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .
N 88 88 88 88 88 88
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
P-1 P-2 P-3 P-4
2-1 Pearson Correlation 1.000 -014 -.119 .023
Sig. (2-tailed) . .900 271 832
N 88 88 88 38
P-2 Pearson Correlation -.014 1.000 7 .040
Sig. (2-tailed) .900 3 279 709
N 88 88 88 88
P-3 Pearson Correlation - 119 AT 1.000 025
Sig. (2-tailed) 274 279 : .815
M 88 88 88 88
P-4 Pearson Correlation 023 .040 025 1.000
Sig. (2-tailed) .832 709 815 :
N 88 88 88 88
P-5 Pearson Correlation -022 054 -.035 -.071
Sig. (2-tailed) 837 816 745 .508
N 88 88 88 88
[ Total Publisitas Pearson Correlation .292*% 530 400" 476"
Sig. (2-tailed) 006 .000 .000 .000
N 88 88 88 88
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Correlations

Total
P-5 Publisitas
P-1 Pearson Correlation -.022 292"
5ig. {2-tailed) .B37 006
N 88| . . 88
P-2 Pearson Correlation 054 530"
Sig. (2-tailed) 616 .000
N 88 88
P-3 Pearson Correlation -.035 400"
5ig. (2-tailed) 745 .000
N 88 88
P-4 Pearson Correlation -.071 476"
Sig. (2-tailed) 508 .000
N 88 88
P-5 Pearson Correlation 1.000 .47—2:4
Sig. (2-tailed) . .000
N B8 68
Total Publisitas Pearson Correlation 472" 1.000
Siig. (2-tailed) .000 y
N 88 68
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailad).
Correlations
S-1 S-2 S-3 S4 S-5
S-1 Pearson Correlation 1.000 216* .148 .091 104
Sig. (2-tailed) ] 043 167 402 335
N 88 88 B8 88 88
s-2 Pearson Correlation 218" 1.000 194 -.049 154
Sig. (2-tailed) .043 . 070 651 152
N 88 88 88 88 88
S-3 Pearson Correlation 148 194 1.000 .021 .206
Sig. (2-tailed) A67 070 ; .B44 .054
N 88 88 88 88 88
54 Pearson Correlation 091 049 021 1.000 -027
Sig. (2-tailed) 402 651 .844 : 804
N 88 88 88 88 88
S-5 Pearson Correlation .104 154 .206 -.027 1.000
Sig. (2-tailed) .335 152 .054 804 i
N 88 88 88 88 88
S-6 Pearson Correlation 124 -.101 077 -.023 A1
Sig. (2-tailed) 252 .349 478 832 262
N 88 88 88 88 88
Total PSelling Pearson Correlation 576" .452*1 585 .432*4 479"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 88 88 88 88 88

T——
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Correlations

S6 Total PSelling
S-1 Pearson Correlation 124 5761
Sig. (2-tailed) 252 .000
N 88 BE
S-2 Pearson Correlation -.101 452*1
Sig. (2-tailed) 349 . .000
N 88 88
S-3 Pearson Correlation 077 585"
Sig. (2-tailed) 478 .000
N 88 88
35-4 Pearson Comvelation -.023 423249
Sig. (2-tailed) 832 .000
N 88 88
S-5 Pearson Correlation 121 4791
Sig. (2-tailed) 262 .000
N 88 88
S-6 Fearson Cormrelation 1.000 3751
Sig. (2-tailed) , .000
N 88 88
Total PSelling  Pearson Correlation 1375 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 88 88
*. Corretation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
™ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed),
Correlations
KW-1 KW-2 KW-3 KW-4 Total KW
KW-1 Pearson Correlation 1000 125 -019 .358* 6321
Sig. (2-tailed) : 247 858 .001 .000
N 88 88 88 88 88
KW-2 Pearson Correlation 125 1.000 073 554 JNae
Sig. (2-taiied) 247 _ 499 .000 .000
N 88 88 88 88 88
KW-3 Pearson Correlation -019 Q73 1.000 -.068 0661
Sig. (2-tailed) 858 499 . 526 .000
N 88 88 88 88 88
KW-4 Pearson Correlation 358 .554** -.0es8 1.000 4T
Sig. (2-tailed) 001 .000 526 . .000
N 88 88 88 88 88
Total KW  Pearson Correlation 632" 710" 366 47 1.000
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 ;
N 88 88 88 88 388

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 2a.
Reliability Test
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38.9432 68.6588 -.024¢6 8173
38,9545 168.9864 -.0300 L8175
39.3295 154,292 .5151 .7993
38.8068 166.8703 L0598 L8145
38.8636 161.7513 .2793 .8073
38,9545 167.1933 L0504 L8146
39,0000 160.7586 *.3114 L8068
38.1591 152.8439 L6641 .7954
39.2159 163.8724 1459 L8128
35.4295 163.5913 .1931 .B103
39,0795 162.7867 .2105 .8101
39.1705 151.7292 £594 .7946
39.0682 162.4781 L2138 .B101
38,7500 165.6839 L1426 .B115
38,7500 163,7529 .2294 ‘ L8092
39.1250 152.2716 L6699 L7948
39.2045 151.8197 .6681 L7945
: 39.1591 162.2962 ,2208 L8099
2 38.7386 164.2872 2164 L8096
3 38.7500 163.9138 2569 .B086
4 39,2159 153.5965 5758 L7975
5 39.2614 152.9309 L5715 L7972
3 38,7841 167.2977 L0673 L8132
3 38.7500 161.3391 3053 L8070
3 38.7614 165.8389 1138 .B126
4 39.0682 162.0413 2530 L8087
5 39,2159 154,3092 .5200 .7991
1 38.7841 159.7345 3989 L8044
2 38.6591 164 .3882 L2094 LB098
i 38.9432 159,9393 . 346 L8057
4 39,1705 153.1085 5723 L7973
5 38.6705 165,0051 L1945 .8101
6 38.73486 164.2642 2176 .8095
Wl 38.0455 168,7335 -.0138 L8161
W2 37,9091 166.3135 .1095 .8124
W3 38.2386 167.4022 .0696 .8130
W4 38.0455 167.4692 L0626 :hilch.

RELITABILITY ANCA LY S TS = S8 R T E (A L P H.A)

eliability Coefficients
of Cases = 88.0 N of Items = 41
lpha = 8117
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.ampiran 3a. Analisis Regresi Untuk Wisman.

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Total KW 7.22 1.89 58

Total Atraksi 485 2.48 " 98

Total Fasilitas 572 2.87 88

Total Aksesibilitas 6.93 378 a8

Total iklan 4.19 2.84 88

Total Publisitas 493 213 88

Total PSelling 6.22 2.49 88

Correlations
Total Total Total Total
Total KW Atraksi Fasilitas Aksesibilitas Iklan

Pearson Total KW 1.000 -.057 014 .052 043

Correlation Total Atraksi -.057 1.000 444 261 107
Totzl Fasilitas 014 444 1.000 679 579
Total Aksesibilitas .052 261 679 1.000 7186
Total lklan 043 107 579 716 1.000
Total Publisitas Q72 .348 560 588 .366
Total PSelling 080 520 622 691 et

Sig. (1-tailed) Total KW : .299 450 318 344
Total Atraksi 299 . .000 007 161
Total Fasilitas 450 .000 ; .000 .000
Total Aksesibilitas 316 .007 .000 . .000
Total Iklan 344 161 000 000 J
Total Publisitas 252 000 002 000 000
Total PSelling 229 .000 Q00 000 .000

N Total KW 88 88 88 88 88
Total Atraksi 88 88 88 88 88
Total Fasilitas 88 a8 88 88 88
Total Aksesibilitas 88 88 88 88 88
Total tktan 88 88 58 38 B8
Total Publisitas a8 88 a8 88 88
Total PSelling 38 88 88 88 88
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Correlations
Total Total
Publisitas PSelling
Pearson Total KW 072 080
Correlation Total Atraksi 348 520
Total Fasilitas 560 . B2
Total Aksesibiiilas 588 691 |
Total Ikian 366 373
Total Publisitas 1.000 619
Total PSelling 819 1.000
Sig. (1-iailed) Total KW 252 229
Total Atraksi 000 000
Total Fasilitas .000 {000
Total Aksesibilitas 000 .000
Totai ikian .000 .000
Total Publisitas ; .000
I otal PSelling .000
N Total KW 88 B8
I'otal Atraksi 88 88
Total Fasilitas 88 88
Total Aksesibilitas 88 88
Total klan 88 88
Total Publisitas 88 88
Total PSeling 88 88
Variabies Entered/Removed®
\fariables Variables |
Model Entered Removed Method
1 Total
PSelling,
Total klan,
Total
Atraksi,
otal
;utblisﬂas‘ Eater
Total
Fasilitas
Total
Ag\sesmﬂna
s |

a. All requested variables entered
b Dependent Variable: Total KW

Model Summary

Model

Adjusted Std.
R Sguare | R Sguare

the Estimate

Error of

8767

859 |

1.94

———
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ANOVA®
Sum of ]
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 197.379 6 32.897 12.305% .039°
Residual 216.543 81 2.673
Total 413922 87

a. Predictors: (Constant), Total PSelling, Total lkian, Total Atraksi, Total Fublisitas, Total Fasilitas, Total Aksesibilitas
D. Dependent Variable: Total KW '

jodel Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 876% 787 859 1.94
Model Summary
Change Statistics
R Square Sig. F
Madel Change F Change a1 dr2 Change
1 .024 .328 6 81 920

a. Predictors: (Constant), Total PSelling, Total lklan, Total Atraksi. Total Fublisitas, Total Fasilitas, Total Akse sibilitas

Coefficients?

Unstandardized Slandardized
Coefficients Coefficients
Mode| B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.915 628 11.012 .00
Total Atraksi 101 032 100 3.158 012
Total Fasilitas 3.989E-02 .009 039 4417 009
Total Aksesibilitas 3.574€E-02 010 035 8.574 011
Total lklan 3.380E-02 .020 .033 1.693 .065
Total Publisitas 6.556E-02 023 064 2.823 040
Total PSelling 130 .092 113 1.413 072
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Coefficients®

Correlations Collinearity Statistics
Mode! Zaro-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Total Atraksi -.057 =107 =107 649 1.542
Total Fasilitas 014 -033 | | -032 405 1.468
Total Aksesibilitas 052 -.036 -.036 253 1.955
Total Iklan 043 033 033 421 2373
Total Publisitas 072 048 047 545 1.233
Total PSelling 080 102 101 .345 2.902

a. Dependent Variable: Total KW

Collinearity Diagnostics®

Condition
Model  Dimension Eigenvalue Index
1 1 6.350 1.000
2 .280 4,762
3 113 7.481
4 101 7.913
5 6.543E-02 9.851
B 5.854E-02 10.415
T 3.103E-02 14.306

e————

Pi
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Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Total Total Total Total Totai Total
del  Dimension (Constant) Atraksi Fasilitas Aksesibiiitas lklan Publisitas PSelling
1 .00 .00 00 |. NO .00 .00 .00
2 03 14 .00 02 23 .00 .00
3 .20 49 .05 .00 .06 A7 .01
4 49 .02 .05 .07 .23 .08 03
5 .01 08 72 18 .01 .05 .09
6 .16 15 A7 .06 19 .69 .08
7 11 .04 .00 .06 .28 .00 .01
Dependent Variable: Total KW
| <IN LIV L
| !
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